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ABSTRAK 
 
Anindita Rizqia Putri. (133111210) Strategi Pelaksanaan Pendidikan 
Entreprenuership Bagi Santri Di Pondok Adh –Dhuhaa Gentan Baki 
Sukoharjo.  Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Januari 2016 
Pembimbing :  Drs. H.Abu Choir, M. A 
Kata kunci : Pendidikan Entrepreneurship,  Pondok Pesantren, Santri  
 
Latar belakang Penelitian ini  mengkaji strategi pendidikan 
entreprenurship di Pondok Pesantren Adh Dhuhaa yang mana ditunjukan untuk 
memaksimalkan pemberdayaan sumber daya santri. Pemberdayaan tersebut 
melibatkan beberapa aktivitas entrepreneurship sebagai jawaban terhadap 
persoalan kebutuhan SDM Indonesia yang masih kekurangan entrepreneur. 
Permasalahan yang diangkat didalam penelitian ini adalah  bagaimana strategi 
pelaksanaan pendidikan entrepreneurship bagi santri di pondok adh  dhuhaa di 
desa gentan baki sukoharjo. Tujuan  kegiatan entrepreneurship bagi santri di 
Pondok Adh Dhuhaa Desa Gentan Baki Sukoharjo agar santri mempunyai minat  
untuk terjun di dunia usaha  untuk bekal kewirausahaan  dann mempunyai  mental  
dan kemandirian santri dan etos kerja. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kualitatif 
dilaksanakan di  Pondok Pesantren Adh Dhuhaa Desa Gentan Baki Sukoharjo 
pada bulan April 2018 sampai 09 Juli 2018, yang menjadi subjek adalah pimpinan 
pondok pesantren Adh Dhuhaa. Informan adalah ustadz , santri, karyawan,. 
Pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. Sedangkan 
teknik keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber, selanjutnya dianalisis 
dengan metode interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Tujuan pendidikan entrepreneurship di 
Pondok Pesantren Adh Dhuhaa adalah untuk melatih kemandirian santri dan 
meningkatkan sumber daya santri. (2) Strategi pelaksanaan dilakukan dengan cara 
menanamkan niali – nilai kewirausahaan pada santri. (3) Permasalahan yang 
menghambat berjalannya kegiatan entrepreneurship adalah kerusakan alat untuk 
pelaksanan produksi. Beberapa barang belum ada yang belum teraksasi.(4) 
Pendidikan entrepreneurship dimaksudkan untuk menanamkan nilai – nilai usaha 
pada pola pikir santri.  
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ABSTRACT 
 
Anindita Rizqia Putri. (133111210) The Strategic of Implementation 
Entrepreneurship Education for the Students at Muslim School ( Santri)  in Adh- 
Dhuhaa Muslim Boarding scholl Gentan. Baki Sukoharjo. Thesis. Islamic 
Education Study Program, Islamic Education and Teacher Training Faculty , The 
Islamic State of Surakarta. 
Advisor :  Drs. H. Abu Choir, M.A. 
Key Words : Entrepreneurship Education, Muslim Boarding School, Students 
at Muslim School 
This background of this research is examine the  implementation  of 
strategic entrepreneurship in the Muslim Boarding School Adh Dhuhaa which is 
focused for being maximizing the employing of students at Muslim school‟s 
resource. The resourcing above involve some entrepreneurship activities as the 
rejoinder toward the needs of Human Capital Resource in Indonesia which is less 
of entrepreneur. The problem raised in this research is how the strategic of 
implementation entrepreneurship education for students at Muslim school in Adh 
Dhuhaa Muslim boarding school in Gentan village Baki Sukoharjo. The purpose 
of entrepreneurship activity for students at Muslim School in Adh Dhuhaa Gentan 
Village Baki Sukoharjo in order to the students has interacts for entering in the 
business filed for entrepreneurship and has mental and be a good students of 
Muslim and hard work. 
This research was carried used qualitative method and carried in Adh 
Dhuhaa Muslim Boarding Scholl Gentan Village Baki Sukoharjo at Aril 2018 
until finish, the subject of the research is the Head of Adh Dhuhaa Muslim 
Boarding School. The informant is Ustadz, santri, and employment. The 
collecting of the data using observation, documentation and interview. Whereas 
the technique of  data validity use data triangulation, furthermore analyzed with 
interactive method which is include collecting data, data reduction, data 
presentation and drawing conclusion. 
The result of the research indicates: (1) The purpose of entrepreneurship 
in the Adh Duhaa Muslim Boarding School is for drilled mentality santri and 
increasing santri human capital resource. (2) The strategy of implementation 
doing by implants entrepreneur for santri. (3) The problmes obstruct the run of the 
entrepreneur activity is the damage of the tool which is not realizing. (4) 
entrepreneur education purposed to implant effort values in the students at Muslim 
school‟s thinking 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Global krisis telah menciptakan Multi Crisis Effect yang membuat 
banyak perusahaan di Indonesia dengan sangat terpaksa melakukan 
perampingan organisasi dalam bentuk Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 
secara sepihak dan dampaknya adalah meningkatnya jumlah penggangguran 
terdidik,baik itu lulusan sarjana, Doktor, SMA dan sederajatnya  ataupun 
yang belum mengenyam pendidian formal. Hal itu ditambah lagi dengan 
kenyataan bahwa setiap tahun lulusan perguruan tinggi yang berjumlah di 
atas 2 jutaaan bersaing ketat  memasuki dunia kerja. Data stastistik ILO 
(Internasional Labour Organization) mengatakan  bahwa 69% para muda 
mudi di Indonesia  mengganggur (Sumber : Kompas 30 September 2008). 
Hal ini membuat pemerintah Indonesia membutuhkan langkah dan upaya 
yang cerdas untuk mengatasi tingkat pengganguran terdidik  yang hanya 
berorientasi mencari kerja. (Hendro, 2011 : 1) 
Ancaman paling rentan terjadi penggangguran berpendidikan rendah 
sebanyak 55% angkatan kerja nasional adalah lulusan  SD, disusul lulusan 
SMA dan sederajat lalu diikuti lulusan sarjana yang sekarang semakin besar. 
Saat ini, pertumbuhan lapangan kerja lamban dan arus modal dari luar negeri 
rendah. Fakta ini menuntut para lulusan SMA dan PT (Perguruan Tinggi) 
membekali diri dengan ilmu lapangan kerja. Ilmu yang dimaksud adalah ilmu 
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kewirausahaan tidak hanya berorientasi pada mencari kerja saja tetapi 
menyandarkan bahwa ada pilihan menarik lainnya selain mencari kerja, yaitu 
menciptakan lapangan kerja. Dalam kurun waktu yang sama.  
Pilihan berkarir mencari kerja atau menjadi karyawan. Tentu saja hal 
itu bisa tercapai apabila santri dibekali dengan pengalaman wawasan 
ketrampilan pola pikir strategi dan taktik yang mumpuni yaitu kewirausahaan 
yang cerdas (smart entrepreneurship) bukan hanya  kerja keras semata (orang 
yang mampu menciptakan bisnis baru serta kreatif dan inovatif dengan berani 
mengambil risiko dan ketidakpastian untuk mencapai keuntungan dan 
pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi peluang dan ancaman serta 
menggabungkan dengan sumberdaya yang dimilikinya. (Hendro, 2011 : 5) 
Indonesia membutuhkan entrepreneurial skill (untuk bisa menekan 
sekecil mungkin tingkat kemiskinan tingkat (absolut). Menggandalkan 
investror asing untuk membuka lapangan kerja tidaklah cukup ,menghimbau 
kepada perusahaan untuk tidak mem PHK karyawan atau buruhnya juga sulit 
diwujudkan. Salah satu cara terbaiknya adalah dengan mengandalkan sektor 
pendidikan untuk mengubah pola pikir lulusannya dari berorientasi mencari 
kerja menjadi mencetak lapangan kerja sendiri alias menjadi wirausahawan 
mandiri. (Hendro, 2011 : 1)  
 
Kebutuhan wawasan yang luas bagi santri untuk menunjang kualitas 
hidup santri dibekali pengetahuan wawasan, ketrampilan pola pikir, strategi 
yang mumpuni seperti santri yang dapat baik secara rohani  jasmani maupun 
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ketrampilan. Pendidikan kewirausahan di pondok pesantren dilakukan dengan 
membekali para santri ketrampilan pada umumnya di sesuaikan dengan 
keadaan dan potensi lingkungan pesantren, seperti keterampilan bidang 
peternakan, pertanian, perkebunan, dan perdagangan. (Rosyid dkk, 2005: 28) 
Mengembangkan ketrampilannya seperti  halnya pada masa Nabi 
Muhammad SAW  dan para khalifah yang berdagang  untuk memenuhi 
kehidupan dan sebagai salah satu bentuk ibadah kepada Alloh SWT. Pada 
masa itu berdagang para Nabi Muhammad SAW dan para pengikuti memiliki 
sifat amanah, jujur dan bertaqwa sebagaimana  dijelaskan dalam  Q S An Nur 
ayat 37 (Syahrial, 2013 : 43) 
 Saat ini diperlukan lahirnya para entrepreneur muslim yang telah 
dicontohkan pada masa Nabi Muhammad SAW, para sahabat, dan pada masa 
khilafah yang para entrepreneur yang jujur, amanah, dan bertaqwa.  
Sebagaimana telah  digambarkan dalam  Al Quran Sifat yang harus dimiliki 
seorang entrepreneur. 
Surat An Nur ayat 37 :  
 
 
 
 
Artinya : Laki laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh 
jual beli dan mengingat Allah, dan (dari) mendirikan sembayang dan (dari) 
membayar zakat. Mereka takut  kepada suatu hari yang (dihari itu) hati dan 
penglihatan menjadi goncang. (Depag, 2010) 
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Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami bahwa seorang 
entreperneur muslim yang menjalankan kewajibannya  sebagaimana yang 
diperintahkan Alloh dan Rasulnya yang memiliki moral tinggi yang di tandai 
dengan sifat jujur dan amanah maka kelak akan ditempatkan bersama Nabi 
Syuhada dan orang orang saleh yang merupakan sebaik baik manusia. Itulah 
setinggi tinggi pembalasan dan keridhaan Alloh kepada manusia yang 
mengikuti petunjuk Nya. (Muhammad Syahrial Yusuf 2013: 44) 
 Pentingnya menjadi enterperneur ini juga dinyatakan dalam sebuah 
hadis “Perhatikan olehmu sekalian , sesungguhnya  perdangan itu di dunia ini 
adalah sembilan dari sepuluh (sembilan puluh) pintu rezeki,” (HR.Ahmad). 
Sebagaimana Sabda Rasulullah SAW: 
اللَّ ِدَْيبُع ِهْب ْمِصاَع ْهَع  َِْيلَع اللَّ الَص ِاللَّ  ُْىُاَر ََلق  ََاق  ِْيَِبب ْهَع ِْملاَا ْهَع 
يقهيبلا  جرخب( ِفَِرتْحُمْلا َهِمْؤُمْلا ُّبُِحي اللَّ َّنإ َمَّلَاَو) 
“Dari „Ashim Ibn „Ubaidillah dari Salim dari ayahnya, Ia berkata bahwa 
Rasulullah Saw. Bersabda: “Sesungguhnya Allah menykai orang mukmin 
yang berkarya.”(H. R. Al-Baihaqi). 
 
Berdasarkan hadits di atas dapat disebutkan bahwa berwirausaha 
merupakan kemampuan dalam hal menciptakan kegiatan usaha. Kemampuan 
menciptakan memerlukan adanya kreativitas dan inovasi. Kreatifitas adalah 
mampu menangkap dan menciptakan peluang-peluang bisnis yang bisa 
dikembangkan. Di tengah persaingan bisnis yang ketat sekalipun seorang 
wirausaha tetap mampu menangkap dan menciptakan peluang baru untuk 
berbisnis, sehingga ia tidak pernah khawatir kehabisan lahan. Sedangkan 
inovasi adalah mampu melakukan pembaruan-pembaruan dalam menangani 
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bisnis yang digelutinya, sehingga bisnis yang dilakukannya tidak pernah 
usang dan selalu dapat mengikuti perkembangan zaman. 
         Sifat inovatif ini akan mendorong bangkitnya kembali kegairahan untuk 
meraih kemajuan dalam berbisnis. Jadi orang yang berkarya akan 
memberikan kontribusi bagi masyarakat banyak dengan kreatifitas dan 
inovasinya untuk menemukan sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada 
sebelumnya. (http://fimelrizqi.blogospot.co.id/1/11/2017/17.24) 
        Kewirausahaan adalah semangat sikap perilaku dan kemampuan 
seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada 
upaya mencari menciptakan menerapkan cara kerja teknologi dan produk 
baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan 
yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang besar. Wirausaha itu 
mengarah itu mengarah kepada orang yang melakukan usaha kegiatan sendiri 
dengan segala kemampuan yang dimilikinya. Sedangkan kewirausahaan 
menunjuk kepada sikap mental yang  dimiliki seorang wirausaha dalam 
melaksanakan usaha/kegiatan. (Basrowi , 2011 : 2) 
Dalam rangka mencetak kader kewirausahaan di bidang pendidikan. 
Untuk mempercepat munculnya sebuah pencapaian hasil serta tumbuh 
kewirausahaan yang baru dalam aspek formal dan non formal. Melalui 
strategi yang ditekuni agar lahir para pengusaha baru di Indonesia. 
        Salah satu  yang menyelenggarakan pendidikan kewirausahaan berada di 
pondok pesantren Adh – Dhuhaa. Tujuan  melakukan pendidikan 
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kewirausahaan melatih kemandirian santri, menumbuhkan jiwa mandiri, 
mempunyai ketrampilan dibidangnya. 
Di pondok pesantren menghasilkan beberapa produk  seperti   a) 
Membuat Herbal Medis, b) Membuat Susu Kedelai, c) Membuat Tibbun 
Nabawi, d) Terapi Bekkam, e) Terapi Refleksi, f) Membuat Sari Kacang Ijo. 
(Wawancara kepala pondok ustad heru tanggal 20 april 2017)  
Di pondok Adh-Dhuhaa terdapat penanaman sikap mandiri yaitu 
dengan meningkatkan jiwa entreprenuer anak dengan cara melatih anak 
membuat minuman susu kedelai sendiri dan kemudian untuk dijual door to 
door yaitu dengan menjualkannya disekitar pondok Adh- Dhuhaa. Hasil dari 
penjualan minuman susu kedelai menjadi 2 untuk siswa itu dan pondok 
pesantren adh - dhuhaa. Pondok pesantren akan mempergunakan hasil dari 
penjualan susu kedelai untuk kebutuhan operasional pondok itu. Acara seperti 
kegiatan Islam hasil penjualan susu kedelai akan disumbangkan warga 
muslim rohgina gaza palestina yang sedang dijajah oleh kaum yahudi. 
Pondok pesantren Adh -Dhuhaa merupakan pondok yang mengajarkan jiwa 
kemandirian anak melalui enterperenuer dengan harapan anak dapat mandiri 
dan tidak tergantung dengan siapapun.. (Wawancara dengan ustad  Eko 
Kurniawan hari Kamis tanggal 5 Februari 2017) 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
meneliti secara lebih mendalam tentang masalah tersebut. Oleh karena itu 
penulis mengambil judul penelitian dengan judul 
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 ’’Strategi Pelaksanaan Pendidikan Entrepreneurship Bagi Santri 
Di Pondok  Pesantren Adh-Dhuhaa Desa Gentan Baki Sukoharjo’’ 
B. Identifikasi Masalah 
1.   Adanya manajemen kewirausahaan di pondok Adh-Dhuhaa yang di 
kelola secara struktural dan sistematis sehingga menunjang kegiatan 
latihan kewirausahaan 
2.   Ketidakseimbangan perkembangan penduduk Indonesia dengan 
tersedianya lapangan pekerjaan, sehingga banyak menimbulkan 
pengangguran, tidak terkecuali penganguran terdidik. 
3.  Adanya pendidikan entrepreneurpship merupakan ekstrakulikuler dari 
pondok pesantren Adh-Dhuhaa gentan baki sukoharjo yang 
dikembangkan melalui pelatihan progam yang ada di pondok Adh-
Dhuhaa untuk menanamkan sikap kemandirian santri 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar pembatasan masalah dalam penelitian ini tidak melebar, maka 
penulis perlu memberikan batasan masalah sebagai berikut : fokus pada 
penelitian ini adalah tentang pelaksanaan pendidikan entrepreneurship bagi 
santri di pondok pesantren Adh -Dhuhaa di desa gentan baki sukoharjo. 
D. Rumusan Masalah 
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Bagaimana strategi pelaksanaan pendidikan enterpreneurship bagi santri di 
Pondok Pesantren Adh - Dhuha di desa Gentan Baki Sukoharjo?  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penulis mengemukakan 
tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan srategi pelaksanaan pendidikan 
enterpreneurship  bagi santri di pondok pesantren Adh-Dhuha di desa gentan 
baki sukoharjo? 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik yang bersifat teori 
maupun yang bersifat praktis diantaranya : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah ilmu pengetahuan tentang kewirausahaan. 
b. Dapat menambah khazanah bagi pondok pesantren Adh Dhuhaa. 
 
 
 
2. Manfaat Praktis  
a. Menjadi acuan pedoman bagi pondok pesantren adh dhuhaa. 
b. Dapat meningkatkan jiwa entrepreneurship pondok pesantren adh 
dhuhaa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1.  Pendidikan Entrepreneurship 
a. Pengertian Pendidikan Entrepreneurship 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan bahwa 
pendidikan berasal dari kata “didik” yang mendapat awalan  kata 
me- sehingga  menjadi “mendidik” artinya memelihara dan 
memberi latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan. 
diperlukan ajaran, tuntutan dan pimpinan mengenai akhlak dan 
kecerdasan pikiran. Menurut  bahasa Yunani, pendidikan berasal 
dari kata “pedagogi” yaitu “paid” artinya “anak” sedangkan 
“agogos” artinya “membimbing” sehingga anak  “pedagogik” dapat 
diartikan sebagai ilmu dan seni mengajar anak.   
Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan 
Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spritual keagaamaan, pengendalian diri, kepribadian 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya,  masyarakat  bangsa dan negara. (Sarbini dan Neneng Lina, 
2011 : 20) 
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Ary H Gunawan mengatakan bahwa pendidikan adalah 
interaksi manusia antara guru/ pendidik dan murid/ anak didik yang 
dapat menunjang pengembangan manusia seutuhnya yang 
berorientasikan pada nilai-nilai dan pelestarian serta pengembangan 
kebudayaan yang berhubungan dengan usaha usaha pengembangan 
manusia tersebut. Zuhairini dan kawan kawan menyebutkan 
pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia  untuk 
meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi 
pribadi rohani (pikir, rasa, karsa, dan budi nurani) dengan jasmani 
(panca indra serta keterampilan). 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pendidikan adalah sebuah sistem yang terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran atau 
pelatihan agar peserta didik  secara aktif dapat mengembangkan 
potensi dirinya  untuk memiliki kekuatan spritual  keagamaaan , 
emosional, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 
(Sarbini dan Neneng Lina, 2011 : 20) 
Kewirausahaan dalam bahasa inggris yaitu 
entrepreneurship, unternehmer dalam bahasa Jerman, ondernemer 
dalam bahasa Belanda. Dari Bahasa Perancis, kata 
entrepreneurship disebut entreprende yang berarti petualang, 
pengambil resiko, kontraktor, pengusaha (orang yang 
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mengusahakan suatu pekerjaan tertentu) dan pencipta yang menjual 
hasil ciptaannya. (Muhammad Anwar, 2014 : 2). Adapun di 
Indonesia Istilah entrepreneurship berarti kewirausahaan yang 
berasal dari kata wirausaha. Kata wirausaha merupakan gabungan 
dua kata yang menjadi satu yaitu wira dan usaha. Wira artinya 
pahlawan, laki laki sifat jantan perwira. Usaha artinya perbuatan, 
prakrasa ikhtiar, daya upaya dan kegiatan dengan mengerahkan 
tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud adalah 
pejuang atau pahlawan yang berbuat sesuatu. (Muhammad Anwar, 
2014 : 8) Dapat disimpulkan bahwa entrepreneurship adalah suatu 
kemampuan untuk mengelola sesuatu yang ada dalam diri untuk 
dimanfaatkan dan ditingkatkan agar lebih optimal sehingga bisa 
meningkatkan taraf hidup di masa mendatang. (Hendro, 2011 : 30) 
Wirausaha secara umum adalah orang yang menjalankan 
usaha atau perusahaan dengan kemungkinan untung dan rugi. Oleh 
karena itu, wirausaha perlu memiliki kesiapan mental, baik untuk 
menghadapi keadaan  merugi ataupun untung besar. John J Karo 
(1993) mendefinisikan berkewirausahaan adalah usaha untuk 
menciptakan nilai pengenalan kesempatan bisnis, manajemen 
pengambilan resiko yang tepat dan melalui ketrampilan komunikasi 
dan manajemen untuk memobilitasi manusia, uang, dan bahan – 
bahan atau sumber daya lain yang diperluas untuk menghasilkan 
proyek supaya terlaksana dengan baik. (Leonardus, 2009 :41) 
12 
 
 
 
Menurut Robert D. Hisrich (et al) (2005), berkewirausahaan 
adalah proses dinamis atau penciptaan tambahan kekayaan. 
Kekakayan diciptakan oleh individu yang berani mengambil resiko 
utama syarat syarat kewajaran, waktu dan atau komitmen karier 
atau penyediaan nilai untuk berbagai barang dan jasa. Produk dan 
jasa tersebut bagaimanapun juga harus dipompa oleh usahawan 
dengan penerimaan dan penempatan kebutuhan kertrampilan dan 
sumber sumber daya. (Basrowi, 2011 : 1-2)  
Pendidikan kewirausahaan merupakan semacam pendidikan 
yang mengajarkan kegiatan usaha sendiri. Pendidikan semacam itu 
ditempuh dengan cara:  
1) Membangun keimanan, jiwa dan semangat. 
2) Membangun dan mengembangkan sikap mental dan watak  
wirausaha. 
3) Mengembangkan daya pikir dan cara bewirausaha 
4) Memajukan usaha dan mengembangkan daya penggerak diri. 
5) Mengerti dan menguasai teknik teknik dalam menghadapi 
resiko, persaingan dan suatu proses kerjasama. 
6) Mengerti dan mengusai kemampuan menjual ide. 
7) Memiliki kemampuan kepengurusan atau pengelolaan. 
Pendidikan kewirausahaan terdiri dari 2 kata yaitu 
pendidikan  dan kewirausahaan tetapi dari 2 memiliki perbedaan 
arti Pendidikan kewirausahaan bukan menjadi bentuk tersendiri, 
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atau mandiri (otonom), tetapi justru terintegrasi, memperkaya dan 
mempertajam kurikulum yang ada. Pendidikan kewirausahaan 
bukan sekedar membentuk seseorang menjadi wirausaha tetapi 
membekali orang tersebut dengan mental kewirausahaan yang 
cakupannya lebih luas dan kompleks. (Agus Wibowo, 2011 : 31- 
32) 
Dengan demikian semua definisi tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pendidikan entrepreneurship adalah usaha atau 
proses untuk menciptakan nilai pengenalan kesempatan bisnis, 
manajemen pengambilan resiko yang tepat dan melalui ketrampilan 
komunikasi dan manajemen untuk  membolitasi manusia, uang dan 
bahan - bahan atau sumber daya lain yang diperluas untuk 
menghasilkan usaha barang dan jasa agar terlaksana  dengan baik. 
b. Tujuan Pendidikan Entrepreneurship 
Kewirausahaan dalam bidang pendidikan seharusnya dapat 
diapresiasi dan semakin dikembangkan oleh banyak pihak. 
Semakin banyak sekolah yang mengajarkan pendidikan 
entreprenuership kepada anak  didiknya sejak dini maka semakin 
mudah tujuan kewirausahaan ini untuk terwujud. 
Tujuan kewirausahaan yang berorientasi pada perlunya 
pendidikan kewirausahaan di Indonesia merupakan sebuah tujuan 
kewirausahaan yang mulia. Tujuan  kewirausahaan ini rupanya  
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juga disetujui. Menurut R. Djatmiko Danuhadimejo yang 
menyusun berbagai pendidikan kewirausahaan Indonesia  yakni  
1) Untuk mengembangkan dan membina bakat pengusaha 
sehingga dapat tumbuh lebih berbobot dan selalu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan. 
2) Untuk memberi kesempatan kepada setiap manusia  agar dapat 
menumbuhkan kepribadian wirausaha. 
3) Untuk membentuk  manusia yang berwatak unggul dan 
meningkatkan daya saing dan daya juang. 
4) Dengan kepribadian wirausaha yang dimiliki oleh generasi 
muda maka negara  dapat menyusul ketertinggalannya 
terhadap negara negara maju. 
5) Untuk menumbuhkan cara berfikir yang rasional dan produktif 
serta memanfaatkan waktu dan faktor yang dimiliki oleh 
wirausaha oleh wirausaha tradisonal pribumi.  
http://ciputraceo.nets.bloga/., diakses tanggal 10 Oktober 2017 
Jam 20.35) 
Tujuan utama pembelajaran kewirausahaan adalah 
membentuk jiwa wirausaha peserta didik, sehingga yang 
bersangkutan menjadi individu  yang kreaktif, inovatif dan 
produktif. Teori diarahkan untuk mempelajari pengetahuan tentang 
kewirausahaan guna menyentuh dan mengisi aspek kognitif peserta 
didik agar peserta didik memiliki  paradigma wirausaha. Praktik 
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dimaksudkan untuk melakukan kegiatan berdasarkan teori yang 
sudah dipelajari, agar peserta didik  merasakan betul teori yang 
sudah dipelajarinya bisa dipraktekkan dan akan  aspek affektif 
seseorang. Kemudian implementasi berarti pelaksanaan kegiatan 
yang sesungguhnya dalam rangka memanfaatkan pengetahuan yang 
telah diperoleh melalui pembelajaran teori dan wawasan yang telah 
didapat dalam pembelajaran praktikum. (Eman Suherman, 2012 : 
36) 
Berdasarkan semua definisi tersebut dapat ditarik 
kesimpulan, dari pendapat di atas  dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan entreprenuership adalah membentuk individu, kreaktif, 
inovatif, produktif, mengembangkan dan membina bakat 
pengusaha, memberi kesempatan kepada setiap manusia agar dapat 
menumbuhkan kepribadian wirausaha, membentuk bibit unggul 
dan meningkatkan daya saing dan daya juang, menumbuhkan cara 
berfikir yang rasional dan produktif serta memanfaatkan waktu, 
sumber daya dan alam. Tujuan pembelajaran kewirausahaan itu 
mempunyai tiga dimensi  yaitu aspek managerial skill, production, 
technical skill dan personality development skill. Dari ketiga utama 
tersebut intinya ialah menanamkan sikap dan semangat mandiri 
serta kemampuan kerjasama dan tertanamya paradigma wirausaha 
yang secara sederhana. 
c. Strategi  Pendidikan Entrepreneurship 
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Strategi guru agar memiliki pengetahuan, mental, karakter 
dan semangat kewirausahaan salah satunya adalah melalui 
pelatihan atau training kewirausahaan. Dengan demikian, sebelum 
guru melakasanakan pembelajaran di kelas, terlebih dahulu  mereka 
dilatih kewirausahaan, terutama yang terkait dengan penananaman 
nilai-nilai dan keterampilan atau skill wirausaha. Namun yang 
paling penting dan utama adalah terbukanya kesadaran dari guru 
untuk mau mendalami, mempraktikkan dan menjadikan pendidikan 
kewirausahaan itu sebagai karakter hidup. Tanpa adanya kesadaran, 
meskipun sudah tatar atau dilatih berkali entah melalui pentaran 
atau pelatihan yang melibatkan tentor tentor kewirausahaan 
ternama, tidak akan membuahkan hasil apapun. (Agus Wibowo, 
2011 : 59 -60) 
Dalam pelaksanaan pendidikan sebagaimana yang 
dikemukakan tersebut dapat berupa Pendidikan dan Pelatihan 
(Diklat) Perkuliahan, Pelatihan, Pembelajaran, Pembinaan, 
Pembimbingan, Seminar, Workshop, Diskusi dan sebagainya. 
Untuk pendidikan entrepreneurship sebaiknya dilaksanakan dalam 
bentuk Diklat Kewirausahaan, karena proses Diklat akan 
implementatif sehingga menghasilkan hal hal  yang bernuansa 
pengetahuan teknis, ketrampilan praktis kemampuan pragmatis . 
Bahkan dalam Diklat tidak jarang menghasilkan keahlian yang 
bersifat profesional. (Eman Suherman, 2012: 40) 
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Berdasarkan definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa strategi pendidikan kewirausahaan memiliki beberapa 
elemen seperti; 1. Adanya pendidikan dan pelatihan diklat, 2. 
Adanya pelatihan atau training kewirausahaan, 3. Adanya 
pembelajaran kewirausahaan, 4. Adanya pembinaan, 4. Adanya 
pembimbingan seminar, 5. Adanya diskusi, 6. Adanya diklat  
kewirausahaan karena dalam proses diklat akan diperoleh hal-hal 
yang bersifat teoritis dan praktik yang bisa diimplementasikan 
sehinggga menghasilkan pengetahuan dan ketrampilan teknis serta 
kemampuan pragmatis. Jika keenam ini dapat diterapkan maka 
keterampilan kewirausahaan akan dapat menghasilkan keahlian 
yang bersifat proses profesional. 
d. Proses Pendidikan Entrepreneurship 
Seseorang yang memiliki kemauan berusaha biasanya 
diawali dengan adanya suatu tantangan. Kewirausahaan diawali 
dengan tantangan sebagai aksomia ada tantangan, maka ada usaha 
untuk berfikir kreaktif dan bertindak inovatif ada usaha pasti ada 
tantangan, dan seterusnya. Bila tidak ada tantangan, tidak akan ada 
usaha, yaitu berfikir kreaktif dan bertindak inovatif. Sebenarnya, 
dalam kehidupan kita banyak tantangan yang akan dihadapi, ada 
yang tidak dapat diatasi, bergantung pada kemauan dan 
kemampuan seseorang untuk menghadapi dan mengatasi tantangan 
tersebut. Kekurangan, ketidaksempurnaan, kesulitan, ketinggalan 
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ketiadaan kesempatan (peluang), ketidakpuasaan, dan persaingan 
merupakan tantangan dalam hidup yang pasti muncul kapan pun 
dan dimana pun. 
Dengan adanya tantangan tersebut, seseorang akan berfikir 
kreaktif untuk melahirkan ide, gagasan, khayalan, dan dorongan 
untuk berinisiatif.  Khayalan - khayalan (dreams) ini memang 
penting untuk melahirkan gagasan. Gagasan, ide dan dorongan 
muncul apabila kita berfikir kreaktif.  Pada hakikatnya manusia 
berkembang dari pengalaman, belajar dan berfikir. Ide kreaktif dan 
inovatif wirausahawan dapat muncul melalui proses imitasi 
(peniruan) dan duplikasi, kemudian berkembang menjadi proses 
pengembangan dan berujung pada proses penciptaan sesuatu yang 
baru dan berbeda (inovasi). Kemampuan berinovasi wirausahawan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari diri pribadi 
maupun dari lingkungan. 
Faktor pribadi yang memicu kewirausahawaan adalah 
dorongan untuk berprestasi komitmen besar yang kuat, nilai – nilai 
pribadi, pendidikan, dan pengalaman yang dimiliki 
(terinternalisasi). Inovasi ini akan dipicu oleh faktor pemicu yang 
berasal dari lingkungan pada waktu inovasi, yaitu peluang, model 
peran, dan aktivitas.  Kewirausahawaan muncul apabila memiliki 
motivasi, komitmen (kesungguhan), nilai - nilai pribadi, 
pendidikan, dan pengalaman.  Seseorang bisa menjadi 
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wirausahawaan yang sukses karena menyukai tantangan, berfikir 
kreaktif, melakukan usaha yang inovatif, dan berani menghadapi 
resiko dengan tahapan berikut. 
1) Seseorang wirausahawan akan befikir kreaktif dan berusaha 
inovatif. Orang yang berfikir kreaktif dan bertindak inovatif 
adalah orang yang produktif. Oleh sebab itu, orang yang 
memiliki tantangfan selalu berfikir kreaktif, produktif dan 
inovatif. 
2) Proses kreatif oleh Zimmere (1996) didefinisikan sebagai 
“berfikir sesuatu yang baru (thinking new things)”. Hasil 
berfikir (kreatif) adalah gagasan khayalan, imajinasi, dan ide 
ide, yang kemudian diimplimentasikan dalam bentuk tindakan 
nyata (kondisi) yaitu melaksanakan sesuatu yang baru (doing 
new things) untuk menghasilkan produk-produk inovatif. 
Kreaktivitas dan inovasi dilakukan untuk menciptakan sesuatu 
yang baru dan berbeda yang dikenal dengan nilai tambah. Nilai 
tambah akan menghasilkan daya saing dan daya saing akan 
menghasilkan peluang. 
3) Seseorang yang berfikir (kreatif) dan bertindak (inovatif) 
merupakan orang yang produktif. Orang yang produktif adalah 
orang yang selalu berfikir dan bertindak menghasilkan sesuatu 
yang baru dan berbeda (somethings new different). 
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Untuk menjadi wirausahawan harus memiliki kemampuan 
(pengetahuan dan ketrampilan). Semangat dan kerja keras 
merupakan modal utama yang menentukan kewirausahawan akan 
mengalami keberhasilan maupun kegagalan berwirausaha. Usaha 
dan pekerjaaan yang ditekuni tersebut harus sungguh-sungguh, 
tidak hanya bersifat asal atau sambilan tetapi harus benar-benar 
ditekuni. Keseriusan dan ketekunan inilah yang disebut dengan 
loyalitas, komitmen dan tanggungjawab. (Suryana , 2013 : 98- 100) 
Maka sudah saaatnya para guru mengubah paradigma dan 
mindset mereka dari sekedar memberikan teori ranah kognitif ke 
arah pemberian bekal pengetahuan ilmu terapan kepada para anak 
didiknya. Dengan kata lain pendidikan kewirausahaan tidak 
diberikan dalam bentuk teori saja tetapi juga lebih diarahkan pada 
kemampuan pengalaman nyata yang bisa dijadikan proses 
pembelajaran tentang seluk beluk berwirausaha. (Agus Wibowo,  
2011 : 58) 
Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dalam pendidikan 
kewirausahaan diperlukan penekanan teori dan praktik yang 
seimbang. Seorang wirausaha harus memiliki sifat berfikir kreatif 
dan inovatif dalam menjalankan sebuah usaha. Dalam hal ini, 
seorang pendidik harus bisa menjadi fungsi subyektif sebagai 
motivator dan penggagas ide kreatif-inovatif dalam pengembangan 
kewirausahaan. Disamping itu, pendidik perlu menjelaskan tentang 
21 
 
 
 
sebuah tantangan dan persaingan dalam berwirausaha. Hal ini 
penting untuk mengembangkan ide dan gagasannya kedalam 
praktik usaha yang dijalankan. Pendidik juga dituntut lebih kreatif 
lagi dalam proses kewirausahaan dengan mengembangkan mindset 
(pola pikir) seorang wirausaha dengan memberikan teori ke ranah 
kognitif dan ke arah pemberian bekal pengetahuan kepada anak 
didiknya.  
e. Evaluasi  Pendidikan Kewirausahaan 
Kegiatan evaluasi umpan balik merupakan tahap akhir dari 
kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. Tahap ini dimulai dari 
diperolehnya hasil evaluasi yang telah dilakukan terhadap siswa 
berupa kuisioner, ujian tertulis dan presentasi bisnis. Selanjutnya 
dilakukan telaahan terhadap hasil evaluasi tadi. Secara global hasil 
telaahaan tersebut akan memberikan feedback bagi lembaga kursus 
untuk melakukan berbagai perbaikan pada periode pembelajaran 
berikutnya. Feedback pun akan dapat dimanfaatkan bagi alumni 
untuk menjalin kemitraaan dengan lembaga kursus maupun dengan 
mitranya.  
Oleh sebab itu feedback pun akan dijadikan bahan 
pertimbangan bagi mitra dalam menentukan masa kemitraaan 
periode berikutnya. 
Kegiatan evaluasi umpan balik yang dilakukan  di lembaga 
kursus ini pada prinsipnya sama dengan evaluasi terhadap 
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keseluruhan kegiatan pembelajaran kewiruasahaan yang dilakukan 
di lembaga pendidikan formal. Bermula dari diperolehnya nilai 
akademik, nilai praktis dan nilai pragmatis oleh warga belajar. 
Kemudian evaluasi diarahkan kepada berbagai aspek terkait seperti 
instruktur, dana, sarana prasarana dan fasilitas belajar lainnya. 
Perlu ditegaskan sekali lagi bahwa tujuan utama evaluasi bukan 
mencari  kesalahan melainkan melakukan perbaikan. 
Evaluasi bagi pimpinan lembaga kursus indikatornya ialah 
berbagai hal yang harus dilakukan oleh pimpinan lembaga kursus 
terkait dengan sebagaimana tercantum dalam prosedur 
implementasi desain pembelajaran kewirausahaan. Parameternya, 
banyak pelaksanaan kewajiban tersebut yang dilakukan  oleh 
pimpinan lembaga kursus yang bersangkutan seperti mempelajari 
desain, melakukan rapat persiapan akhir dan sebagainya. Evaluasi 
terhadap sarana prasarsana dan fasilitas serta dana dan perangkat 
pendukung lainnya indikatornya jumlah fungisnya. Untuk 
memperoleh hasil evaluasi yang relatif lebih memadai evaluasi 
hendaknya dilengkapi dengan analisis SWOT. Hal ini dimaksudkan 
agar pada periode pembelajaran berikutnya lembaga kursus yang 
bersangkutan memiliki strategi yang relatif lebih jitu. (Eman 
Suherman, 2010 : 150) 
Kesimpulan dari pendapat di atas bahwa evaluasi 
merupakan tahap akhir dari kegiatan pembelajaran dari 
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keseluruhan. Kemudian evaluasi bagi pimpinan lembaga kursus 
terkait tercantum dalam prosedur implementasi desain 
pembelajaran kewirausahaan. Dengan demikian langkah langkah 
perbaikan dapat dengan mudah ditentukan dan dilaksanakan oleh 
faktor - faktor pembelajaran yang memperoleh feedback negatif 
dan memerlukan perbaikan. 
2. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren  
Pesantren atau pondok merupakan lembaga yang berwujud 
proses perkembangan sistem pendidikan nasional. Dari segi historis 
pesantren tidak hanya identik dengan makna keislaman tetapi juga 
mengandung keaslian Indonesia (indigenous). (Khoiriyah, 2012 : 
164) Pondok dan pesantren secara leksikal mempunyai persamaan 
makna di mana kata pondok berasal dari pengertian asrama asrama 
para santri atau tempat tinggal yang terbuat dari bambu atau berasal 
dari bahasa arab fundaq yang berati hotel dan asrama. (Khoiriyah, 
2012 : 164).  
Istilah pondok diartikan juga dengan asrama, dengan 
demikian pondok mengandung makna sebagai tempat tingal santri 
dan kyai. Ditempat tersebut selalu terjadi komunikasi antara santri 
dan kyai. (Haidar Putra  Daulay, 2007 : 62). Istilah  pondok berasal 
dari pengertian para santri tempat mondok atau tempat tinggal yang 
dibuat dari bambu. Kata tersebut berasal dari kata funduq (Bahasa 
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Arab) yang berarti hotel atau asrama tempat murid murid belajar 
mengaji atau disebut tempat belajar agama islam. (Samsul Nizar, 
2013 : 113 – 114) 
Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam 
yang mendidik para santri untuk memahami, menghayati dan 
mengambil ajaran islam (tafagguh fil al –din) sebagai pedoman 
hidup sehari hari. (Samsul Nizar, 2013 : 113 - 114) 
Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan 
bahwa pondok pesantren adalah sebuah tempat dimana para santri 
dan kyai berkumpul untuk belajar dan mempelajari agama Islam. 
Dalam hal ini kyai bertindak sebagai pengajar yang memberikan 
pendidikan dan mendidik para santri untuk memahami, menghayati 
dan mengambil ajaran islam. Setiap pondok pesantren memiliki 
elemen dasar tradisi masing-masing pesantren. Zamakhsyari 
berpendapat ada lima elemen dasar dari tradisi  pesantren adalah 
pondok, masjid, santri, pengajaran kitab - kitab islam klasik dan 
kyai. Pesantren sebagai sistem merupakan sumbu utama dinamika 
sosial, budaya, dan keagamaan masyarakat islam tradisional, 
pesantren telah membentuk suatu subkultur yang secara 
antropologis bisa dikatakan sebagai masyarakat pesantren. 
(Khoiriyah, 2012 : 165).  
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b. Tujuan Pondok Pesantren 
Tujuan didirikannya pondok pesantren pada umumnya 
adalah untuk mendidik para santri untuk mempelajari agama islam 
lebih luas.   
Dalam hal ini, M Arifin memaparkan tujuan didirikan 
pondok pesantren yang terbagi menjadi dua hal  yaitu: 
1) Tujuan khusus, yaitu mempersiapkan para santri untuk menjadi 
orang alim dalam ilmu agama yang diajarkan  oleh kyai yang 
bersangkutan serta mengamalkannya dalam masyarakat. 
2) Tujuan umum, yaitu membimbing anak didik untuk menjadi 
manusia yang berkepribadian Islam yang sanggup dengan ilmu 
agamanya yang sanggup menjadi mubaligh Islam dalam 
masyarakat Islam dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan 
amalnya. (Samsul Nizar, 2013  : 90 -91) 
Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan pondok pesantren 
yaitu menjadikan seorang santri yang alim yang memiliki ilmu dan 
kepribadian Islam yang baik sehingga bisa bermanfaat bagi diri 
sendiri dan orang lain/masyarakat. 
c. Karakteristik Pondok Pesantren  
Awalnya pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan 
dan pengajaran agama islam yang pada umumnya diberikan dengan 
cara non – klasikal (sistem pesantren) yaitu seseorang kiai 
mengajar santri - santri (siswa) berdasarkan kitab kitab yang ditulis  
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dalam Bahasa Arab. Para santri tinggal dalam pondok atau asrama 
dalam pesantren tersebut. Ada pula pesantren yang tinggal  
memiliki pondok atau asrama, sehingga para santri tinggal 
menyebar di desa - desa di sekitar pesantren tersebut, mereka 
datang berduyun duyun ke pesantren pada waktu yang ditentukan 
untuk mengikuti pelajaran agama dari kiai. (Imron Arifin, 1999 : 
3). Beberapa karakteristik pesantren secara umum dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1) Pondok Pesantren tidak menggunakan batasan umur bagi santri 
santri. 
2) Sebagai sentral peribadatan dan pendidikan Islam. 
3) Pengajaran Kitab Kitab  Islam Klasik. 
4) Santri sebagai peserta didik. 
5) Kyai sebagai pemimpin dan pengajar di pesantren. (Hasan 
Basri dan Tatang, 2015 : 200) 
Berdasarkan pemaparan di atas lima karakteristik itu sangat 
penting dalam dunia pendidikan di pondok pesantren agar menjadi 
manusia yang lebih baik lagi . Tidak ada batasan umu untuk 
memasuki pondok pesantren tersebut. Bisa mempelajari kitab - 
kitab  islam secara menyeluruh. 
 
 
d. Unsur Unsur Pondok Pesantren 
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Samsul Nizar mengatakan bahwa pesantren tidak hanya 
berfungsi sebagai lembaga pendidikan tetapi juga berfungsi sebagai 
lembaga sosial dan penyiaran keagamaan. Sebagai lembaga sosial, 
pesantren, menyelenggarakan pendidikan formal (madrasah, 
sekolah umum, perguruan tinggi) dan non formal. Sebagai lembaga 
sosial penyiaran agama islam masjid pesantren berfungsi sebagai 
masjid umum yakni sebagai tempat belajar agama dan ibadah para 
jemaah. Lima elemen dasar yang membedakan pesantren dengan 
lembaga pendidikan diatas. 
1) Kyai adalah tokoh sentral dalam pesantren yang memberikan 
pengajaran. Selain itu kiai mempunyai peran paling penting di 
dalam pendirian, pertumbuhan dan perkembangan santri di 
sebuah pesantren. 
2) Santri adalah elemen penting dalam perkembangan sebuah 
pesantren. Langkah pertama dalam pendirian pesantren mesti 
ada murid untuk belajar dengan orang alim. Bila murid itu 
sudah menetap  di rumah seorang alim, baru seorang itu 
disebut kiai dan mulai membangun fasilitas lebih lengkap  
lebih untuk membangun pondoknya.  
3) Masjid adalah sebagai pusat kegiatan ibadah.  Disamping 
berfungsi sebagai tempat melakukan shalat berjamaah, masjid 
juga berfungsi sebagai tempat mengajar. Biasanya waktu 
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belajar mengajar di pesantren bertalian waktu berjemaah baik 
sebelum dan sesudahnya. 
4) Pondok berasal dari bahasa Arab funduk yang berati hotel atau 
asrama dalam kaitannya dengan pesantren pondok atau asrama 
adalah tempat tinggal sederhana yang merupakan tempat 
tinggal kiai bersama  para santrinya.  
5) Kitab Islam Klasik kitab kitab agama klasik dengan tulisan 
Arab dalam bahasa Melayu kuno atau dalam bahasa Arab 
bisanya di karang oleh ulama ulama Islam (Arab) pada abad 
pertengahan. Isinya berisikan beragam macam ilmu 
pengetahuan agama islam  dan bahasa Arab. Dalam tradisi 
pesantren kitab kitab islam klasik sering dinamakan “kitab 
kuning” karena warna kertas pada isi kitab kebanyakan warna 
kuning. (Abdullah Idi dan Safrina Hd, 2015 : 157)  
Berdasarkan pemaparan di atas lima elemen dasar yang 
sangat berpengaruh dalam dunia pesantren.  Kelima elemen itu 
sangat baik bagi pondok pesantren yang didirikan pada masa lalu 
dan masa yang sekarang. Untuk dapat maju pondok pesantren 
tersebut. 
 
e. Kategori Pondok Pesantren 
Pondok pesantren memiliki pengalaman yang berbeda 
antara satu dengan yang lainnya. Jika pada masa sebelumnya, 
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pondok pesantren berdiri disekitar wilayah lingkungan desa, 
perkampungan, sekaligus cikal bakal desa setempat dalam 
perkembangan selanjutnya, pondok pesantren berdiri pada 
lingkungan desa di mana berdiri penduduknya tidak hanya ramai 
tetapi sudah padat.  
Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang relatif baik dan 
dapat dikatakan sudah sosial – ekonomi masyarakat yang relatif 
baik dan dikatakan sudah mapan. Adanya perubahan pada dunia 
pesantren saat ini tidak lain hanyalah untuk memenuhi tuntutan dan 
kebutuhan mayarakat meskipun masih ada beberapa pondok 
pesantren yang senantiasa mempertahankan sistem pembelajaran 
tradisional yang menjadikan ciri khasnya, misalnya pesantren yang 
tetap mempertankan pengajaran kitab kirab klasik sebagai inti 
pendidikannya yang „‟ukhrawiyah‟‟ dan memperkenalkan 
pengajaran ilmu pengetahuan umum yang bersifat pragmatis. 
Duniawiyah. 
Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan, pesantren 
selanjutnya, dapat diklasifikasikan menjadi : 
 
1) Pesantren  Tradisonal (Salafiyah). Mastuhu mengatakan 
bahwa pesantren tradisional, yaitu pesantren yang masih tetap 
mempertankan bentuk aslinya dengan semata mata 
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mengajarkan kitab yang ditulis oleh ulama abad ke 15 dengan 
menggunakan bahasa Arab. Pola pengajarannya dengan 
menggunakan sistem ‘’halaqah’’. Artinya diskusi untuk 
memahami isi kitab, bukan mempertanyakan kemungkinan 
salah benarnya yang diajarkan oleh kitab, tetapi untuk 
memahami apa maskud yang diajarkan oleh kitab. Karena 
mereka memahami kiai tidak ada mungkin mengajarkan hal 
hal yang salah serta yakin bahwa kitab yang diperjelas benar. 
(Abdullah Idi dan Safrina Hd, 2015 : 159). 
2) Pesantren Moderen (Khalafiyah). Zamakhsyari Dofier 
mengatakan bahwa pesantren berusaha mengintregrasikan 
secara penuh sistem klasikal dan sekolah ke dalam  pondok 
pesantren. Pengajian kitab kitab klasik tidak lagi menonjol, 
bahkan ada yang hanya  sekedar pelengkap yang diubah 
menjadi mata pelajaran atau bidang studi.  Perkembangan ini 
sangat menarik untuk diamati, sebab hal ini dapat 
mempengaruhi totalitas sistem tradisi pesantren, baik sistem 
kemasyarakatan, agama, dan pandangan hidup, bahkan yang 
lebih menarik lagi ialah tampaknya para kiai telah siap 
menghadapi perekmbangan zaman. (Abdullah Idi dan Safrina 
Hd, 2015 : 160). 
3) Pondok Pesantren Komprehensif.  Pondok pesantren yang 
menggabungkan sistem pendidikan dan pengajaran agama 
31 
 
 
 
antara tradisonal dan moderen, artinya di dalamnya diterapkan 
pendidikan dan pengajaran kitab kuning dengan metode 
sorongan (individu), badongan dan wetonan (kolektif) namun 
secara reguler sistem persekolahan terus dikembangkan. 
(Abdullah Idi dan Safrina Hd, 2015 : 160). 
   Berdasarkan pemaparan diatas tiga kategori pondok 
pesantren yang sangat  berbeda. Pada hakikatnya dan watak 
pesantren baik sebagai lembaga pendidikan maupun sebagai 
sosio kultrural politik dan merupakan sebuah budaya yang 
unik. Karakteristik budaya pesantren, antara lain: Modelling 
(ajaran Islam/uswatun khazanah), culturural resistance 
(mempertahankan budaya) dan budaya kelimuan yang tinggi 
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Telaah hasil penelitian ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan 
ilmiah yang berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman 
informasi yang digunakan diteliti melalui khazanah pustaka dan sebatas 
jangkauan yang didapatkan untuk memperoleh data data yang berkaitan 
dengan  tema penulisan. 
1. Penelitian yang dilakuakan oleh  Yudhiana Prastiwi Mahasiswa Jurusan 
PAI Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, yang berjudul 
“Islamic Spritual  Entrepreneurship Pedagang Pasar Cemani Sukoharjo 
Dari hasil penelitian dengan judul  Islamic Spritual 
Entrepreneurship pedagang Pasar Cemani Sukoharjo Spritual 
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Entrepreneur adalah pengelolaan  kegiatan keagamaan dengan pola dan 
gaya entrepreneur yang memiliki landasan agama yang kuat, keimanan 
yang kokoh dan ketaqwaaan yang tinggi. Islamic Spritual 
Entrepreneurship menjelaskan tentang disiplin ilmu dalam berbisinis 
atau berdagang  hendaknya menggunakan  rambu rambu yang sudah di 
tetapkan dalam Islam. Islamic Spritual entrepreneurship dititikberatkan 
pada perdagangan yang mengikuti Al Quran Hadist. Sedangkan nilai 
nilai Islamic spritual entrepreneurship pedagang cemani antara lain  1. 
Jujur, 2. Fathonah, 3. Amanah, 4. Tidak mengurangi timbangan, 5. Tidak 
mengurangi cacat barang. 
Relevensi hasil penelitian Yudhiana Prastiwi dengan penelitian 
yang akan dikaji adalah terkait entrepreneurship. Sementara letak 
perbedaannya Islamic Spritual  yang di laksanakan pada penelitian  
Yudhiana Prastiwi pada program Islamic Spritual untuk pedagang pasar 
cemani sukoharjo sementara penelitian ini  srategi pelaksanaan 
pendidikan entrepreneurship bagi santri di Pondok Pesantren Adh-
Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo 
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh  Mei Hastuti Mahasiswa Jurusan PAI 
Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta Pendidikan 
Karakter Kewirausahan Melalui Program Market Day di SDIT Insan 
Kamil Karanganyar. 
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Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa pendidikan karakter 
kewirausahan melaui program market day adalah proses pencapaian 
karakter kewirausahaan yang dilakukan oleh SDIT melalui serangkaian 
Market Day agar siswa memiliki kewirausahaan dengan tetap mengacu 
pada nilai-nilai 10 sifat insan kamil. Kegiatan market day terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan (simulasi pasar), dan evaluasi. Beberapa jenis 
nilai-nilai kewirausahaan yang diterapkan dalam program market day 
adalah 1) kejujuran, 2) kedisiplinan, 3) Kreatifitas, 4) mandiri, 5) kerja 
keras, dan 6) bersahabat/ berkomunikasi deangan orang lain. 
Relevensi hasil penelitian Mei Hastuti dengan penelitian yang 
akan dikaji adalah terkait kewirausahaan entrepreneurship. Sementara 
letak perbedaannya karakter kewirausahaan yang di laksanakan pada 
penelitian Mei Hastuti menginduk pada program Market Day untuk 
tingkat MI, sementara penelitian ini srategi pelaksanaan pendidikan 
entrepreneurship bagi santri di Pondok Pesantren Adh – Dhuhaa Gentan 
Baki Sukoharjo 
 
 
C. Kerangka Berfikir 
Global krisis telah menciptakan multi crisis effect yang membuat 
banyak perusahaan di Indonesia sehingga terpaksa melakukan perampingan 
organisasi dalam bentuk Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) secara sepihak 
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dan dampaknya adalah meningkatnya jumlah penggangguran terdidik, baik 
itu lulusan sarjana, doktor, SMA dan sederajatnya  ataupun yang belum 
mengenyam pendidian formal. 
Indonesia membutuhkan entrepreneurial skill untuk bisa menekan 
sekecil mungkin tingkat kemiskinan tingkat (absolut). Menggandalkan 
investror asing untuk membuka lapangan kerja tidaklah cukup, menghimbau 
kepada perusahaan untuk tidak mem PHK karyawan atau buruhnya juga sulit 
diwujudkan. Satu satu cara jalan terbaiknya adalah mengandalkan sektor 
pendidikan. 
Salah satu lembaga pendidikan yang concern terhadap pendidikan 
kewirausahaan yaitu  pondok pesantren adh dhuhaa. Di pondok Adh-Dhuhaa 
terdapat penanaman sikap mandiri yaitu dengan meningkatkan jiwa 
entreprenuer anak dengan cara melatih anak membuat minuman susu kedelai 
sendiri dan kemudian untuk dijual door to door yaitu dengan menjualkannya 
disekitar pondok Adh - Dhuhaa. Dengan adanya pendidikan kewirausahaan, 
santri dibekali dengan jiwa mandiri dan terampil. Santri juga mampu 
mengambil risiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa 
berani mengambil risiko artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha 
tanpa diliputi rasa takut  atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti.  
Kemandirian merupakan sifat yang harus dibentuk oleh orang tua 
dalam membangun kepribadian anak anak mereka. Anak yang mandiri adalah 
anak yang aktif, independen, kreaktif, kompoten, dan spontan. Orang yang 
mandiri adalah orang yang cukup diri (self sufficient). Yang orang yang 
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mampu berfikir dan berfungsi  secara independen tidak perlu bantuan orang 
lain tidak menolak resiko dan bisa memecahkan masalah bukan hanya 
khawatir tentang masalah masalah yang dihadapi. Kemandirian biasa masuk 
dalam pendidikan di ranah pesantren dimana santri diajarkan untuk menjadi 
pribadi yang mandiri merawat diri sendiri  di pondok pesantren.   
Pendidikan pesantren telah banyak mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan melahirkan tokoh ulama, tokoh pejuang bangsa dan tokoh masyarakat.  
Pengembangan pendidikan pesantren diorientasikan pada 
pengembangan kemajuan kurikulum pesantren dan profesionalitas para ustadz 
di pesantren sehingga pelaksanaan kurikulum dengan kompetensi dan 
profesionalisme dan profesionalitas para ustad atau pendidik saling 
mendukung. 
Dahulu muncul  stigma lulusan santri hanya bisa mengaji guru ngaji. 
Kini banyak hal yang diupayakan oleh pondok pesantren untuk memajukan 
dan mencetak lulusan dari pondok pesanten yang kualifeid. Tidak hanya ilmu 
yang mereka dapatkan melainkan sebuah ketrampilan. Salah satunya 
ketrampilan dalam berwirausaha dimana santri dibimbing untuk menjadi 
santri yang mandiri dalam berwirausaha.  
Progam-progam pembangunan kewirausahaan pun harus terus 
dilancarkan oleh pihak pemerintah dari berbagai tingakatan dan kementrian 
dengan berbagai cara dan di berbagai kesempatan pemerintah perlu terus 
membimbing rakyat tumbuh menjadi entrepereneur sejati. Sebab jika 
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rakyatnya sudah bisa mandiri maka negara pun akan mandiri dan maju 
dengan sendirinya.  
Sepatutnya entrepereneur muslim membekali diri terlebih dahulu 
dengan nilai nilai rohaniah sebelum mengerjakan misi besarnya itu. Seorang 
muslim harus menyadari bahwa apa yang dikerjakan dan dihasilkan di dunia 
ini akan mendapatkan balasan yang setimpal di akhirat kelak.  Apalagi 
berwirausaha bagi kalangan santri sudah tidak diragaukan lagi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Strategi pelaksanaan pendidikan entrepreneneurship bagi santri 
dipondok pesantren Adh-Dhuhaa gentan baki sukoharjo maka peneliti 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena 
penelitian ini mengarah kepada pendiskribsian secara rinci dan mendalam 
mengenai gambaran berdasarkan rumusan masalah dan obyek yang diteliti 
tentang yang sebenarnya terjadi di lapangan.  
Penelitian Kualitatif adalah menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada (Denzin dan 
Linclon 1987). Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memanfaatkan 
wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap pandangan, 
perasaan dan perilaku individu atau sekelompok orang. (Lexy J Moleong, 
2015 : 5) 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan lokasi yang diteliti oleh peneliti. Penelitian 
ini mengambil lokasi di  Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Desa Gentan 
Baki Sukoharjo. Karena disana merupakan pondok yatim dan dhuafa 
yang dulunya panti asuhan sekarang didirikan sebuah pondok pesantren 
dan santrinya diajarkan tentang entrepreneurship yang bertujuan untuk 
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membekali santri menjadi pengusaha yang sukses ketika sudah keluar 
dari pondok pesantren dan menciptakan pekerjaan bagi orang lain. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2018 sampai 09 Juli 2018 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek 
Subyek penelitian yaitu benda, keadaan atu orang, tempat data melekat, 
dan permasalahan. Subyek dalam penelitian ini mempunyai  keadaan 
sentral karena pada subyek data di dapat dan diamati. Subyek utama 
dalam penelitian ini adalah yayasan  pimpinan pondok Adh – Dhuhaa  
2. Informan 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
mengenai situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy J Moleong, 2012: 
132). Informan dalam penelitian ini adalah, Ustadz/Ustadzah , Santri, 
Karyawan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode sebagai berikut: 
 
1. Observasi 
Observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus 
untuk melihat dan mencacat  serangakian perilaku ataupun jalanya sebuah 
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sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang  ada 
dibalik munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut. (Haris 
Hendiansyah, 2013 : 131) 
Menurut Matthews dan Ross bahwa observasi merupakan  metode 
pengumpulan data melalui indra manusia. Berdasarkan  pernyataan ini 
indra manusia menjadi alat manusia dalam melakukan observasi. (Haris 
Hendiansyah, 2013 : 129) 
Menurut Cresweel (2008)  menekankan bahwa observasi tidak 
dapat memisahkan objek manusia dengan lingkungannya. Manusia dan 
lingkungannya  dimana terjadi proses saling mempengaruhi antara satu 
dengan lainya. (Haris Hendiansyah, 2013 : 130) 
Metode observasi ini dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan secara langsung terhadap pelaksanaan pendidikan  
entrepreneurship di pondok pesantren  Adh-Dhuhaa gentan baki 
sukoharjo. Pengamatan dilakukan mulai dari siswa melakukan pembuatan 
suatu produk sampai akhir pembuatan sebuah  produk kemudian lalu di 
pasarkan kepada pembeli. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan oleh dua orang 
atau lebih di mana kedua pihak yang terlibat (pewancara/interviewer dan 
terwancara/interviewee) memiliki hak yang sama dalam bertanya dan 
menjawab. (Haris Hendiansyah, 2013 : 27). Wawancara adalah proses 
interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang atas dasar 
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ketersediaan dan dalam setting alamiah di mana arah pembicaraaan 
mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan 
trust sebagai landasan utama dalan proses memahami. (Haris Hendiansyah, 
2013 : 31). 
Metode wawancara ini, digunakan untuk memperoleh data 
mengenai tujuan dan proses belajar mengajar. Selain itu, metode 
wawancara ini juga dipergunakan untuk memperoleh data mengenai 
respon dan semangat santri dalam mengikuti kegiatan entreprenuership 
yang dilaksanakan di pondok pesantren Adh  - Dhuhaa gentan baki 
sukoharjo. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal berasal dari kata dokemen yang berarti setiap 
bahan tertulis ataupun film, yang tidak dipesiarkan karena adanya 
permintaan seorang peneliti. (Lexy J Moleong, 2012: 216-217) . 
Sedangkan menurut Sugiyono dalam Imam Gunawan (2014:176) dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu atau karya monumental 
dari seseorang. Metode ini digunakan untuk memperkuat perolehan dari 
pengamatan dan wawancara.  
Metode ini dipakai untuk data yang berkaitan dengan sejarah 
terbentuknya Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo, 
kurikulum, struktur organisasi, data pengurus, sarana dan prasarana serta 
sejarah diadakannya pendidikan Entrepreneurship di Pondok Pesantren 
Adh -  Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk meneteapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan 
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 
sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria tertentu Ada empat kriteria 
yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibiliy), keteralihan 
(transferbility), kebergantungan (dependability), dan kepastian 
(confirmability).  (Lexy J Moleong, 2015 : 324) .  
Teknik adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai  pembanding  terhadap data ini. 
Teknik triangulasi yang paling digunakan ialah pemeriksaan melaui 
seumber lainnya. Denzim (1978) membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber 
metode penyelidik dan teori. 
Menurut Patton 1987: 331 Triangulasi dengan sumber berati 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif . Hal itu dapat dicapai  dengan jalan: 
 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakanya secara pribadi. 
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3. Membandingkan apa yang dikatakan orang orang tentang penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan persepektif seseorang dengan  berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi orang berada orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. (Lexy J Moleong, 2015 :  330 - 331) 
F. Teknik Analisis 
Analisis data  adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara ,catatan lapangan,dan 
bahan bahan lain  mudah  dipahami,dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain.  
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data 
,menjabarkannya ke dalam unit unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting data yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan yang diceritakan kepada orang lain. (Sugiyono, 2014 
: 334) 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.        
Dalam hal ini Nasution (1998) menyatakan „‟Analisis telah mulai sejak 
merumuskan dan mejelasakan  masalah sebelum terjun ke lapangan dan 
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.‟‟ 
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1. Data Reduction ( Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak  untuk itu 
maka perlu dicacat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan 
maka lama peneliti ke lapangan maka jumlah data akan makin banyak, 
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu mereduksi data berati  
merangkum memilih hal hal yang pokok memfokuskan pada hal hal 
yang penting. (Sugiyono, 2014 :  338) 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart dan 
sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) menyatakan 
„‟Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
(Sugiyono, 2014 : 341) 
3. Coclusion Drawing/Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 
and Huberman adalah penarikan kesimpulan data vertikasi kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 
bila tidak dikemukakan bukti bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya.  
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 
awal tetapi mungkin juga tidak karena seperti telah dikemukakan 
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bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian. 
 
                           
 
 
 
 
                                                                                             
Gambar 1 
Analisis Model Interaktif 
(Sugioyono ,2014 : 345) 
Pengumpulan 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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Penjelasan dari bagan tersebut adalah sebagai berikut: 
Model analisis interaktif ini diawali dengan proses 
pengumpulan data yang berhubungan dengan startegi pelaksanaan 
pendidikan entrepreneurship bagi santri di pondok pesantren Adh-
Dhuhaa gentan baki sukoharjo. Sesuai dengan metode yang telah 
ditentukan seperti Interview atau wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
Setelah data penelitian terkumpul, maka proses selanjutnya 
dengan memilih data yang sesuai dengan fokus reduksi data, sehingga 
akan didapat sekelompok data sesuai dengan fokus penelitian. Data-
data hasil reduksi dilihat secara keseluruhan. Dari tampilan data ini 
maka peneliti mengambil kesimpulan tentang penelitiannya.  
Apabila pada penarikan kesimpulan ini masih terdapat 
kejanggalan, maka proses analisa data kembali pada proses awal yakni 
proses pengumpulan data. Proses ini akan tarsus berjalan sampai di 
dapat satu kesimpulan yang menjawab rumusan masalah yang 
disampaikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan 
1. Gambaran Pondok Pesantren Pondok  Adh –Dhuhaa 
a. Sejarah Pondok Pesantren Pondok Adh Dhuhaa 
Pondok pesantren Adh Dhuhaa Gentan Kecamatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo didirikan oleh Ustad Heru Utomo S.Pd.I M. 
Pd, ustad Heri Susanto S.Pd.I, dan Ustad Fauzi pada tanggal 15 Juni 
2006, sebelum mendirikan pondok pesantren Adh – Dhuhaa mereka 
adalah pengurus  salah satu pondok pesantren di Solo, pengalaman 
menjadi pengasuh serta keprihatian atas anak yatim ,menjadi 
motivasi  tersendiri untuk mendirikan pondok pesantren yang dalam 
hal ini adalah pondok pesantren yang dalan hal ini adalah pondok 
pesantren Adh Dhuhaa Sukoharjo. 
Sebelum menempati pondok pesantren yang sekarang, lokasi 
pondok pesantren Adh Dhuhaa sering berpindah pindah, awalnya di 
Desa Windan lalu berpindah  di Gentan tetapi masih  menempati 
rumah miliki seseorang yang memilih tinggal di luar negeri. 
Seseorang tersebut mengikhlaskan tempatnya untuk segala kegiatan 
pondok  pesantren tetapi tidak hak milik sampai kurang lebih dua 
tahun. Selama itu juga tingkat  tinggi dan kepercyaan adanya wakaf 
tanah akhirnya pada tanggal 26 Februari 2008 tertib akta pendirian 
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No 01 oleh notaris Nur Wakhidah, SH, M.Kn pondok pesantren Adh 
Dhuhaa berdiri. 
Pada awalnya pondok pesantren Adh  Dhuhaa adalah pondol 
anak yatim santrinya awalnya kurang dari 5 orang karena kurangnya 
tingkat kepercayaan masyarakat perekonomian pondok pesantren 
pada waktu itu sangat berpengaruh terhadap jumlah santri. Hal ini 
berlangsungnya tahun. Namun seiring beberapa waktu munculah 
insiatif untuk mencari donatur serta pendekatan persuatif kepada 
masyarakat dengan berbagai progam yang sesuai dengan harapan 
masyarakat sehingga jumlah santri yatim semakin bertambah  dan 
perekonomian pondok pesantren Adh Dhuhaa Gentan Kecamatan 
Baki Kabupaten Sukoharjo hanya untuk anak yatim sekrang meluas 
menambah dhu‟afa. 
Dengan berkembangnya pondok pesantren ini berkambang 
pula inovasi sehingga memperluas mitra pimpinan pondok pesantren 
Adh Dhuhaa (Ustad Heru  S.Pd.I M. Pd) berinisiatif untuk membuka 
lembaga pendidikan  yang selanjutnya disetujui dalam forum rapat 
pengurus yayasan pada tanggal  14 April 2010) maka didirikan 
Sekolah Menengah Adh Dhuhaa (SM Adh Dhuhaa) dengan sistem 
boarding (berasrama) pada tahun ajaran 2010/2011. Sekolah 
Menengah Adh Dhuhaa (SM Adh Dhuhaa) yang merupakan sekolah 
s\tu atap dengan pondok pesantren  (sistem boarding) khusus anak 
didik yatim /piatu/dhuafa. 
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Penyelenggaran Sekolah Menengah Tingkat Pertama dan atas 
(SMP) (SMA) Adh Dhuhaa yang dikemas dan dikelola secara 
Islamic Boarding School hal tersebut juga sebagai wadah untuk 
merupakan pendidikan yang utuh. Perpaduan antara pendidikan 
umum dan pesantren dan juga  untuk lebih memakismalkan potensi 
santri di ponpes Adh Dhuhaa Sekolah Menengah Adh Dhuhaa (SM 
Adh Dhuhaa) Islamic Boarding Scholl menyelenggarakan sebuah 
wadah  berupa khusus bagi anak didik yatim/piatu/dhuafa. 
b. Letak Georafis Pondok Pesantren Adh Dhuhaa 
Pondok pesantren Adh Dhuhaa berada di jalan Mangesti 
Luhur No 10  di Desa Gentan , Kecamatan Baki Kabupaten 
Sukoharjo dan didirikan di atas luas  tanah – 625 M terdiri atas dua  
tingkat bangunan. 
Adapun batas batas pondok pesantren Adh Dhuhaa dalam 
wilayah  desa Gentan adalah sebagai berikut  
1) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Siwal. 
2) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Waru. 
3) Sebelah utara berbatasan dengan perumahan Desa Gentan Indah 
4) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Manang. 
Letak pondok pesantren Adh Dhuhaa ditengah tengah 
pemukiman warga yang penduduknya padat dan strategis karena 
letaknya di antara pedesaan dengan perkotaan Adh Dhuhaa dengan 
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kelurahan Desa Gentan  tidak kurang dari 3Km dan jarak kecamatan 
Baki kurang lebih 8 Km. Mayoritas penduduk beragama Islam. 
Gentan merupakan wilayaah yang maju karena berada di 
tengah tengah penduduk yang berkembang dan modern dapat 
terilihat dari lokasi pondok pesantren Adh Dhuhaa, perdagangan dari 
yang sifatnya tradisional dan moderen,sehingga perekonomian warga 
Desa Gentan rata rata menengah ke atas.  
Hal ini sangat menunjang keberlangsungan pondok pesantren 
Adh Dhuhaa karena dengan progam progamnnya karena salah satu 
di antara karakter Islami santri adalah seperti kemandirian.  
c. Visi Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Adh Dhuhaa 
1) Visi Pondok Pesantren Adh Dhuhaa 
Visi Pondok Pesantren Adh Dhuhaa adalah mempersiapkan 
generasi mandiri yang cerdas serta memiliki dasar ilmu syar i 
berwawasan luas , berkarakter kuat dan profesional. 
2) Misi Pondok Pesantren Adh Dhuhaa 
Untuk melaksanakan visi di atas , Pondok Pesantren Adh 
Dhuhaa mempunyai misi sebagai berikut : 
a) Mewujudkan pendidikan formal untuk anak asuh di dalam 
panti setara SMP dan SMA dengan kurikulum keterpaduan 
dalam bingkai Islami. 
b) Memberikan pendidikan diniyah dalam pembentukan 
karakter anak asuh dengan karakter Nubuwah. 
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c) Mewujudkan pendidikan ketrampilan dan kemandirian 
sesuai dengan bakat dan potensi anak asuh. 
d. Tujuan Pondok Pesanten Adh Dhuhaa 
“Terselenggaranya kegiatan sosial, pendidikan dan dakwah 
berbasis budaya local dan dalam bingkai keislaman untuk memberi 
kontribusi dalam mewujudkan masyarakat Indonesia yang 
berkeadilan sosial” 
Menyelenggarakan pendidikan menengah atas Islam yang 
mampu menggali dan mengembangkan potensi unik setiap anak 
didik dengan ditopang  bekal pengetahuan , kepribadian dan 
ketrampilan yang memadai sehingga mampu mempersiapkan dan 
menghantarkan anak didik untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih 
tinggi dengan kemandirian dan skill. 
e. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Adh Dhuhaa 
Kepengurusan dibentuk bertujuan untuk mempermudah  dan 
meningkatkan kualitas manajemen pengelolaan proses kegiatan yang 
terdapat Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa yang telah dicanangkan dan 
untuk sebagai acuan dalam pembagian tugas (job description) 
kepada seluruh anggota serta menjadi sumber pengawasan pimpinan 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa. Hal ini dapat digunakan pimpinan 
sebagai alat untuk melaksanakan segala otoritas pimpinan serta 
menjadi tolok ukur keberhasilan apakah segala perencanaan yang 
terkait dengan sistem kepengurusan melalui pembentukan struktur 
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organisasi yang pada akhirnya menjadi bahan evaluasi ke depannya 
untuk memperbaiki jika memang hasil kurang maksimal dengan 
kepengurusan yang ada. 
Adapun memudahkan pengklasifikasian kepengurusan di 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa dibuatlah struktur organisasi.Dengan 
struktur organisasi ini antara santri, ustad dan pimpinan dapat 
bekerjasama dan bersinergi sesuai tugas dan otoritasnya dan dengan 
struktur organisasi ini menjadi media komunikasi sehingga 
pelaksanaan segala aktivitas dan kegiatan yang diprogramkan 
pimpinan pondok pesantren sehingga dapat berjalan dengan baik. 
Berikut adalah struktur organisasi kepengurusan di pondok pesantren 
Adh-Dhuhaa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PIMPINAN PONDOK PESANTREN ADH-DHUHAA 
SEKRETARIS STAF-STAF BENDAHARA ADMINISTRASI 
KESANTRIAN 
KOORDINATOR 
PEMBEKALAN 
KOORDINATOR 
PENGEMBANGAN 
KOORDINATOR DEWAN 
ASSATIDZ 
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KETERANGAN 
Pimpinan    : Ustadz Heru Utomo, S.Pd.I, M.Pd. 
Sekretaris   : Ustadz Heri Susanto, S.Pd.I. 
Bendahara   : Ustadz Slamet Sugiarto, Lc. 
Bag. Sumber daya manusia : Ahmad Syahuri, AMd. 
Bag. Kurikulum Diniyah : Umar Bin Abdul Aziz, Lc. 
Bag. Kesiswaan sekolah  : Nur Hamid, S.Ag. M.Hum. 
Bag. Kurikulum Sekolah : Siti Nurjannah, S.Pd. 
Bag. Admin   : Rahma Nurfitria, AMd. 
Admin sekolah   : Tomi Gunawan 
Admin Pesantren  : Sidiq Sugiarto 
Pembekalan Santri  : Nur Kartika 
Pengembangan Santri            : Tomi Gunawan 
Koordinator Dewan Asatidz : Ustadz Ahmad Fauzi 
Staf kantor   : Ahmad Amd 
Staf humas   : Ebit Ganung Prasetyo,  
: Tristanto, Toni M 
Staf Fubdraising  : Staf Fundraising 
Staf sarpras   : Staf sarpras 
Staf iventaris gudang  : Eko Kurniawan 
Staf kesantrian             : Staf kesantrian 
Staf Pemberdayaan            : Risqi Sugiarto 
Staf seni dan budaya  :  Sidiq Budi Santoso 
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Bagian pengasuhan koordinator-koordinatornya adalah: 
Koordinator pembinaan akhlak dan kesehatan : Risqi Sugiarto 
Koordinator pembinaan organisasi  : Tomi Gunawan 
Koordinator pembinaan seni dan kreasi : Sidiq Budi Santoso 
Koordinator pembinaan olahraga  : Toni Mochtar 
Koordinator pembinaan bilingual  : Ebit DanungPrasetyo 
Koordinator pembinaan diniyah PAI  : Adi Susilo 
Koordinator pembinaan tahfidzul Qur‟an : Eko Kurniawan 
Koordinator pembinaan makanan dan gizi : Puryanto 
f. Kurikulum Pondok Pesantren Adh Dhuhaa 
Kurikulum di pondok pesantren adalah kurikulum ke Adh-
Dhuhaan yakni kurikulum yang didesain oleh pimpinan pesantren 
dengan memadukan materi-materi Islami dengan ilmu pengetahuan 
dam teknologi (IPTEK) modern sehingga Islam menjadi sumber dari 
berbagai ilmu dan diaplikasikan dalam program dan agenda pondok 
pesantren Adh-Dhuhaa. 
Sedangkan Sekolah Menengah Adh-Dhuhaa (SM Adh-
Dhuhaa) yakni terdiri dari Sekolah Menengah Tingkat Pertama 
(SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) Adh-Dhuhaa 
menggunakan kurikulum perpaduan Diknas, Depag dan kurikulum 
dari pondik pesantren Adh-Dhuhaa. 
1) Beberapa hal dalam penyusunan kurikulum Sekolah Menengah 
(SM Adh-Dhuhaa) sebagai berikut: 
54 
 
 
a) Peningkatan iman dan taqwa kepada Allah SWT dengan 
perwujudan akhlak yang mulia. 
b) Pembentukan kepribadian dan jiwa peserta didik sekolah 
Menengah Adh-Dhuhaa (SM Adh-Dhuhaa) secara utuh. 
c) Peningkatan potensi kecerdasan dan minat sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik 
Sekolah Menengah Adh-Dhuhaa (SM Adh-Dhuhaa). 
Perkembangan anak didik dan tuntutan (kebutuhan) dunia 
kerja, khususnya bagi mereka yang tidak melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi. Pembekalan kecakapan hidup 
peserta didik Sekolah Menengah Adh-Dhuhaa (SM Adh-
Dhuhaa). 
d) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
Kurikulum SMA Adh-Dhuhaa dikembangkan bertahap dan 
berkesinambungan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni. 
e) Agama. Kurikulum Sekolah Menengah Adh-Dhuhaa (SM 
Adh-Dhuhaa) dikembangkan dalam satu atap dengan 
pondok pesantren sebagai tempat untuk mengaktualisasikan 
pendekatan diri kepada Allah SWT melalui pendidikan 
formal dan materi diniyah (sore hari) serta aktualisasi dari 
karakter yang sesuai dengan ruh keislaman. 
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f) Dinamika perkembangan global. Kurikulum Sekolah 
Menengah (Adh-Dhuhaa (SM Adh-Dhuhaa) dikembangkan 
agar peserta didik mampu dan sanggup bersaing secara 
global. 
g) Kondisi sosial budaya masyarakat setempat. Kurikulum 
Sekolah Menengah Adh-Dhuhaa (SM Adh-Dhuhaa) 
dikembangkan dengan memerhatikan karakteristik sosial 
budaya masyarakat setempat. 
h) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. Kurikulum 
Sekolah Menengah Adh-Dhuhaa (SM Adh-Dhuhaa) 
dikembangkan untuk memacu wawasan dan sikap 
kebangsaan dan persatuan nasional untuk memperkuat 
keutuhan Negara kesatuan Republik Indonesia. 
i) Kesetaraan gender. Kurikulum Sekolah Menengah Adh-
Dhuhaa (SM Adh-Dhuhaa) diselaraskan pada pendidikan 
yang berkeadilan dengan menjadikan semangat 
tumbuhkembangnya kesetaraan gender. 
j) Tujuan dan karakter satuan pendidikan. Kurikulum Sekolah 
Menengah Adh-Dhuhaa (SM Adh-Dhuhaa) dikembangkan 
sesuai dengan visi, misi, tujuan dan hal khusus (karakter) 
SM Adh-Dhuhaa. 
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2) Perpaduan kurikulum Diknas, Depag, dan kurikulum dari 
pondok pesantren Adh-Dhuhaa yakni kurikulum ke Adh-
Dhuhaaan dapat dirinci meliputi sebagai berikut: 
a) Kurikulum Diknas yakni cakupan mata pelajaran dari Diknas 
cakupannya adalah materi-materi umum adalah Pendidikan 
Agama Islam, pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa 
Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Fisika, Biologi, 
Kimia, Ekonomi, Geografi, Sosiologi, Pendidikan Jasmani 
dan Kesehatan dan Seni Budaya. 
b) Kurikulum Depag yakni pada program Madrasah Diniyah 
(Madin) pondok pesantren Adh-Dhuhaa. Adapun cakupan 
mata pelajaran dari Depag adalah Tafsir Al-Qur‟an, Hadis, 
Fiqih, Sakofah Islamiyah, Akidah Akhlak. 
c) Kurikulum khusus muatan ke Adh-Dhuaaan yakni cakupan 
mata pelajaran dari pondok pesantren Adh-Dhuhaa Gentan 
adalah sebagai berikut: 
(1) Mulok: Bahasa Jawa, Teknologi Informasi, Bahasa Arab, 
Tahsin dan Tahfidzul Qur‟an. 
(2) Pendidikan alternative-pengembangan diri dalam 
ekstrakurikuler yang terbagi menjadi 2, yakni 
(a) Wajib, meliputi; bela diri dan pramuka 
(b) Pilihan, meliputi: 
● Olahraga (Sepak bola, Renang, Tenis Meja) 
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● Seni (Nasyid dan Qiro‟ah) 
● Keterampilan (otomotif, desain grafis, editing). 
g. Data Ustad Ustadzah Pondok Pesantren Adh Dhuhaa 
1) Ustadah/ Ustadzah 
Ustad/ ustadah merupakan pendidikan yang menjadi proses  
(center) yang melakukan suatu upaya untuk dapat dilakukan 
santri. Pondok pesantren Adh Dhuhaa Gentan dalam 
pembelajaran pembentukan karakter islami di kelola 
ustad/ustadah assatid yang sesuai dengan potensi dan 
kualifikasinya 
Tabel 01 daftar nama nama ustad ustadzah 
2) Santri 
Santri merupakan obyek yang menjadi sasaran pembentukan 
progam progam karakter Islami. Jumlah santri Pondok Pesantren  
Adh Dhuhaa Gentan ada 206 santri/ santriawan yatim dhuafa 
dengan latar belakang berbeda beda. 
Tabel 02 keadaan santri  
h. Data Santri Pondok Pesantren Adh  Dhuhaa  
Dalam sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan 
yang hendak dicapai harus didukun komponen yakni ustadz dan 
santri yang keberadaan ustadz menjadi subjek dan menjadi objek 
dalam proses kegiatan dalam lembaga pendidikan pondok pesantren. 
1) Ustadz/Ustadzah 
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Ustadz/ustadzah merupakan pendidik yang menjadi pusat 
melakukan suatu upaya untuk dapat dilaksanakan santri. 
2) Santri/Santriwati 
Santri merupakan objek yang menjadi sasaran pelaksanaan 
program-program pondok pesantren.jumlah keseluruhan santri 
di pondok pesantren Adh-Dhuhaa ada 206 santri terdiri dari 
putra dan putri.  
 
 
 
i. Sarana Prasarana Pondok Pesantren Adh Dhuhaa 
Sarana dan prasarana  merupakan faktor penting dalam 
menunjang segala aktivitas  semua elemen pondok pesantren  
sehingga dapat terciptanya suasana belajar santri dan mewujudkan 
keberlangsungan progam kegiatan yang terdapat di pondok pesantren 
Adh Dhuhaa. 
Tabel 03 sarana prasarana 
j. Profil Output 
1) Berakhlak mulia seperti tuntunan Rasulullah SAW. 
2) Menguasai dasar-dasar ilmu syar‟i. 
3) Hafal Al-Qur‟an sesuai dengan potensinya. 
4) Mempunyai dasar-dasar multimedia. 
5) Mempunyai keahlian sesuai dengan bakat dan potensinya. 
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6) Mampu menyampaikan dakwah di masyarakat. 
7) Mampu berbahasa asing (Arab dan Inggris). 
8) Mampu menjadi contoh yang baik bagi lingkungan.  
k. Dasar Hukum 
1) Akta pendirian tanggal 26 Pebruari 2008 No. 1 Nur Wakhidah 
Alfiani. 
2) SK DEPKUMHAM NO AHU-1519.AH.01.02.Thn.2008. 
3) Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga. 
4) SK DIKNAS SOSIAL NO. 845/ORSOS/2012. 
5) SK KEMENDIKNAS (SMA) NO. 420/3807/2012. 
6) SK KEMENAG (SMP) NO. 10/WD.PP 2012. 
7) SK KEMENAG (IZIN PONDOK PESANTREN) NO KD 
11.11/5/PP.007/2008 
8) SK KEMENAG PENDIDIKAN DINIYAH NO. KD. 11. 
11/5/PP/008/481/2008. 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Didalam SK KEMENAG (IZIN PONDOK PESANTREN) NO 
KD 11.11/5/PP.007/2008 Pondok Pesantren Adh Dhuhaa merupakan 
lembaga pendidikan pondok berbasis islam. Sebelum berdirinya pondok 
pesantren Adh Dhuhaa dulunya merupakan sebuah lembaga panti asuhan 
dengan berlatarbelakang orang – orang yang tidak mempunyai orang tua 
dan orang yang tidak mampu. Salah satu progam yang dimiliki oleh 
pondok pesantren Adh Dhuhaa yaitu progam entrepreneurship  bagi 
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santri kemudian para santriwanti dan santri melakukan progam 
entrepreneurship untuk melatih kemandirian santri. 
Di pondok tersebut memiliki banyak progam kegiatan di 
antaranya progam entrepreneurship, komputerisasi, progam 
pengembangan bakat, progam pendidikan umum didalam asrama, 
progam live skill berbasis bakat, progam bilingual (Arab dan Bahasa 
Inggris) , progam motivasi diri (Adh Dhuhaa Training Motivation), 
progam pendampingan belajar berbasis gaya belajar, Progam olahraga 
berbasis bakat dan tallent, Progam pembinan karakter, progam kimia 
industri (penyulingan minyak sari  dan produk turunan : sabun, shampo, 
pasta gigi), progam kemasyarakatan( pembinaan masjid tpa diniyah) 
Hasil Wawancara Pimpinan Pondok Adh Dhuhaa, 25 Maret 2018 
Progam pelaksanaan progam entrepreneurship di pondok Adh 
Dhuhaa ini tidak hanya susu tetapi ada yang lain susu kedelai , kangen 
water, tibbun nabawi.  Strategi untuk berjualan dengan menggunakan 
pelatihan dan marekting penjualannya dipakai untuk uang saku santri.  
Planning atau proses perencanaan adalah yang pertama jadwalnya yang 
kedua marketingnya yang ketiga produksi yang keempat packing atau 
pengemesan produk.  Didalam teori mempunyai  strategi marketing   dan 
produk. Didalam praktek tersebut mempunyai produk penjualan 
marketing. Hasil penjualan harus untung dan dipakai uangnya untuk 
santri.  
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Tujuannya di adakan entrepreneurship agar santri mempunyai 
minat usaha untuk terjun di dunia usaha dan dengan adanya progam 
entrepreneurship diharapkan lulusan santriwan/santriwati bisa bekerja 
sendiri dengan adanya bekal yang ada di pesantren. Tidak hanya itu 
santriawan dan santriwati mempunyai mental yang kuat, kemandirian 
yang tinggi dan etos kerja yang bagus. Kendala yang terjadi didalam 
progam entrepreneurship adalah kurangnya komunikasi yang kurang 
efektif.  Untuk mengevaluasi hasil entrepreneurship di pondok pesantren 
adh dhuhaa dengan menggunakan shering atau diskusi dan keluhan yang 
ada kemudian lalu dipecahkan dengan bersama sama dan dilakukan oleh 
pimpinan pondok dan santri. Agar produknya bisa maju dan berkembang 
pesat. Hasil Wawancara (Pimpinan Pondok Adh Dhuhaa, 24 Mei 2018) 
Di pondok Adh Dhuhaa terdapat seminar kewirausahaan untuk 
mengetahui cara berkewirausahan yang baik dan benar. Pondok Adh 
Dhuhaa ini mempunyai pendidikan kewirausahaan tetapi tidak terstuktrur 
resmi dan tidak ada kurikulum (Hidden). Mengenai progam 
kewirausahaan  yaitu yang pertama  teori motivasi, yang kedua praktek, 
yang ketiga motivasi, yang keempat sharing (kendala atau motivasi). 
Progam pelaksaanaan ada 2 yaitu rapat dan pelatihan. Rapat di pondok 
Adh Dhuhaa hanya menggunakan praktek saja. Hasil Wawancara 
Pimpinan Pondok Adh Dhuhaa 24 Mei 2018 
Macam macam kegiatan entrepreneurship antara lain 
a. Membuat Herbal Medis 
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Herbal medis  merupakan ilmu pengobatan  yang dipakai pada 
zaman nabi muhammad saw yang menggunakan bahan - bahan alami 
yang tidak mengandung bahan kimia fungsinya untuk 
menyembuhkan orang orang yang sakit di pondok adh dhuhaa ini 
kurang berjalan lancar karena alat pembuatnya rusak. (Wawancara 
Mas Eko Kurniawan 29 Mei 2018) 
b. Membuat Tibbun Nabawi 
Tibbun nabawi adalah ilmu pengobatan yang disaripatkan dari pesan 
pesan, ucapan perbuatan, persetujuan dan  pensifatan dari ajaran 
Nabi Muhamamad Shallallahu Alaihi Wa Sallam. Cara 
pengobatannya sesuai sunnah rasul. Contohnya dengan metode 
terapi bekkam. (Wawancara Mas Eko Kurniawan 29 Mei 2018) 
c. Terapi Bekkam 
Terapi bekkam merupakan pengobatan dengan cara mengeluarkan  
darah statis (kental) yang mengandung toksin dari dalam tubuh . 
Berbekam  yaitu  dengan cara melakukan pemvakuman di kulit dan 
pengeluaran darah darinya. Terapi bekkam di pondok adh dhuhaa 
berjalan dengan lancar banyak yang meminta untuk dibekkam. 
Kalangan pondok maupun kerabat maupun kalangan dari luar 
pondok. (Wawancara Mas  Risky 30 Mei 2018) 
d. Terapi Refleksi 
Terapi refleksi merupakan pijat  dengan teknik refleksi lebih identik 
dengan pemulihan stamina dan kebugaran menghilangkan pegal 
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pegal  atau kecapekan dan lainnya. Teknik pengobatan ini 
memanfaakan  bebebrapa titik refleksi khusus. Terbukti efektif dan 
aman  mengobati berbagai penyakit  luar dan dalam yang sudah 
digunakan  sejak ribuan tahun lalu. Menurut mas risqi mempelajari 
terapi refleksi  semenjak masih sma. Setelah lulus lalu ilmunya di 
gunakan di pondok adh dhuhaa untuk menjadi sebuah progam 
kewirausahaan yang ada di pondok adh dhuhaa. (Wawancara  Mas 
Risky 30 Mei 2018) 
 
 
e. Membuat Susu Kedelai 
Bahan membuat susu kedelai 
1) ½ kg kacang kedelai.  
2) 1 bungkus vanili. 
3) Gula pasir. 
4) Garam secukupnya. 
Cara membuat susu kedelai 
1) Siapkan kedelai yang akan dioalah, cuci bersih dengan 
menggunakan air mengalir. 
2) Rebus kedelai kurang lebih 15 menit. 
3) Angkat rebusan kedelai lalu rendam menggunkan air bersih 
selama kurang lebih 11 jam. 
4) Supaya lunak dari dan kulit arinya mengelupas 
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5) Cuci bersih sambil kelupas kulit  yang masih tersisa. Lalu 
tiriskan 
6) Blender dengan ditambahkan air secukupnya. 
7) Tuang kedelai yang sudah diblender ke dalam sebuah wadah, 
tuangkan air  mendidih secukupnya. 
8) Saring ampas untuk memisahkan. 
9) Susu kedelai buatan anda telah jadi. Namun untuk 
mengkonsumsinya, caranya harus memasaknya  hingga 
mendidih untuk menghilangkan bakteri bakteri jahat penyebab 
kuman dan tentu untuk menghilangkan bau khas kedelai yang 
mungkin tidak anda sukai. 
10) Setelah rebusan susu kedelai  mendidih, kecilkan api sambil 
terus mengaduk susu kedelai lebih 15 menit . Point ini sangat 
penting supaya sari sari yang dimiliki kedelai tidak  mengendap, 
selain juga untuk membuat susu kedelai tidak mengendap, selain 
itu  juga membuat susu kedelai buatan anda tahan lama. 
11) Tambahkan garam dan gula sesuai dengan selera anda. 
12) Untuk menambah aroma lezat, masukkan vanili. 
13) Susu kedelai siap untuk dinikmati. 
Manfaat dari susu kedelai: 
1) Baik untuk kesehatan tulang. 
2) Baik untuk  kekebalan tubuh. 
3) Berguna untuk mengurangi resiko diabetes. 
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4) Bisa membantu mengkontrol tekanan darah tinggi. 
5) Bisa membantu mencegah anemia. 
6) Berguna menjaga kesehatan jantung. 
7) Baik untuk menjaga kesehatan mental. 
Hasil penjualan dari susu kedelai uangnya dipakai oleh 
santri buat kebutuhan sehari hari. (Wawancara Pimpinan Pondok 
Adh Dhuhaa, 24 Mei 2018) 
 
 
f. Membuat Susu Kacang Ijo 
Bahan membuat susu kacang ijo 
1) 250 gr kacang ijo. 
2) 550 gr gula pasir. 
3) ¼ sdm garam. 
4) 4 cm jahe. 
5) 2 lembar daun pandan. 
6) 2,5 ltr air hangat. 
7) 1,5 ltr air. 
Cara pembuatan susu kacang ijo 
1) Rendam kacang ijo dengan 750 ml air selama kurang lebih 
4jam. 
2) Tiriskan dan cuci bersih kacang ijo sampai tidak licin. 
3) Rebus kacang ijo kedalam 1 liter air hingga lunak. 
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4) Angkat dan tiriskan kacang ijo. 
5) Blender kacang ijo yang ditambahkan dengan air hangat hingga 
halus. 
6) Saring ambil sarinya dan buang ampasnya. 
7) Campur sari kacang ijo dengan gula pasir, garam, irisan jahe dan 
daun pandan wangi. 
8) Masak sambil diaduk perlahan dengan api kecil hingga 
mendidih selama 20 menit tujuan di aduk adalah supaya tidak 
pecah emulsinya. 
9) Angkat dan diamkan sampai uap panasnya hilang. 
10)  Masukkan ke dalam plastik sari kacang ijo siap untuk dijual. 
Manfaat dari susu kacang ijo 
1) Melindungi jantung dan menurunkan kolesterol tinggi. 
2) Menurunkan tekanan darah tinggi. 
3) Melawan perkembangan kanker. 
4) Mencegah diabetes tipe 2. 
5) Melindungi dari infeksi. 
6) Menurunkan berat badan. 
7) Membantu mengurangi gejala pms. 
8) Menyehatkan pencernaan. 
Hasil penjualan dari susu kacang ijo uangnya dipakai oleh 
santri buat kebutuhan sehari hari. (Wawancara Pimpinan Pondok 
Adh Dhuhaa, 24 Mei 2018) 
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B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana peneliti sajikan diatas, maka 
sebagai tindak lanjut dari peneliti adalah menganalisis data-data yang 
terkumpul dengan menggunakan metode diskriptif kualitatif secara terperinci.   
Entrepreneurship adalah padanan kata dari kata entrpreneurship dalam 
bahasa Inggris, unternehmer dalam bahasa Jerman, ondernemer dalam bahasa 
Belanda. Dari Bahasa Perancis, kata entrepreneurship disebut entreprende 
yang berarti petualang, pengambil resiko, kontraktor, pengusaha (orang yang 
mengusahakan suatu pekerjaan tertentu) dan pencipta yang menjual hasil 
ciptaannya. (Muhammad Anwar, 2014 : 2).  
Adapun di Indonesia Istilah entrepreneurship berarti kewirausahaan 
yang berasal dari kata wirausaha. Kata wirausaha merupakan gabungan dua 
kata yang menjadi satu yaitu wira dan usaha. Wira artinya pahlawan, laki laki 
sifat jantan perwira. Usaha artinya perbuatan, prakrasa ikhtiar, daya upaya 
dan kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai 
suatu maksud adalah pejuang atau pahlawan yang berbuat sesuatu. 
(Muhammad Anwar, 2014 : 8) Dapat disimpulkan bahwa entrepreneurship 
adalah suatu kemampuan untuk mengelola sesuatu yang ada dalam diri untuk 
dimanfaatkan dan ditingkatkan agar lebih optimal sehingga bisa 
meningkatkan taraf hidup di masa mendatang. (Hendro, 2011 : 30) 
Kewirausahaan adalah semangat sikap perilaku dan kemampuan 
seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada 
upaya mencari menciptakan menerapkan cara kerja teknologi dan produk 
68 
 
 
baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan 
yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang besar. Wirausaha itu 
mengarah itu mengarah kepada orang yang melakukan usaha kegiatan sendiri 
dengan segala kemampuan yang dimilikinya. Sedangkan kewirausahaan 
menunjuk kepada sikap mental yang  dimiliki seorang wirausaha dalam 
melaksanakan usaha/kegiatan. 
Pendidikan kewirausahaan terdiri dari 2 kata yaitu pendidikan dan 
kewirausahaan tetapi dari 2 memiliki perbedaan arti Pendidikan 
kewirausahaan bukan menjadi bentuk tersendiri, atau mandiri (otonom), 
tetapi justru terintegrasi, memperkaya dan mempertajam kurikulum yang ada. 
Pendidikan kewirausahaan bukan sekedar membentuk seseorang menjadi 
wirausaha tetapi membekali orang tersebut dengan mental kewirausahaan 
yang cakupannya lebih luas dan kompleks. (Agus Wibowo, 2011 : 31- 32) 
Dengan demikian semua definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pendidikan entrepreneurship adalah usaha atau proses untuk 
menciptakan nilai pengenalan kesempatan bisnis, manajemen pengambilan 
resiko yang tepat dan melalui ketrampilan komunikasi dan manajemen untuk  
membolitasi manusia, uang dan bahan - bahan atau sumber daya lain yang 
diperluas untuk menghasilkan usaha barang dan jasa agar terlaksana  dengan 
baik. 
Di pondok Adh-Dhuhaa terdapat penanaman sikap mandiri yaitu 
dengan meningkatkan jiwa entreprenuer anak dengan cara melatih anak 
membuat minuman susu kedelai sendiri dan kemudian untuk dijual door to 
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door yaitu dengan menjualkannya disekitar pondok Adh- Dhuhaa. Hasil dari 
penjualan minuman susu kedelai menjadi 2 untuk siswa itu dan pondok 
pesantren adh - dhuhaa. Pondok pesantren akan mempergunakan hasil dari 
penjualan susu kedelai untuk kebutuhan operasional pondok itu. Acara seperti 
kegiatan Islam hasil penjualan susu kedelai akan disumbangkan warga 
muslim rohgina gaza palestina yang sedang dijajah oleh kaum yahudi. 
Pondok pesantren Adh -Dhuhaa merupakan pondok yang mengajarkan jiwa 
kemandirian anak melalui enterperenuer dengan harapan anak dapat mandiri 
dan tidak tergantung dengan siapapun. 
Salah satu yang menyelenggarakan pendidikan kewirausahaan berada 
di pondok pesantren Adh – Dhuhaa. Tujuan melakukan pendidikan 
kewirausahaan melatih kemandirian santri, menumbuhkan jiwa mandiri, 
mempunyai ketrampilan dibidangnya. Di pondok pesantren menghasilkan 
beberapa produk  seperti   a) Membuat Herbal Medis, b) Membuat Susu 
Kedelai, c) Membuat Tibbun Nabawi, d) Terapi Bekkam, e) Terapi Refleksi, 
f) Membuat Sari Kacang Ijo 
Sebagai sebuah lembaga pendidikan non formal, Pondok Pesantren 
Adh Dhuhaa mengemban misi untuk menciptakan pusat pendidikan non 
formal  yang memiliki daya saing dan menjadi pilihan utama masyarakat 
yang dapat membentuk isan kamil yang mandiri , berlimu , beriman dan 
berakhlak mulia dapat bersiang di era global dan tetap menjaga nilai - nilai  
budaya Islami. Pondok Pesantren Adh Dhuhaa telah berupaya menerapkan  
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pendidikan kewirausahaan secara tepat dan telah berhasil, meskipun hasil 
belum sempurna.  
Pondok Pesantren Adh Dhuhaa dalam mencapai misi di atas dengan 
memberikan pendidikan keagaaman secara mendalam serta memberikan 
pendidikan kewirausahaan. Dengan dua hal pokok ini diharapkan lulusan 
Pondok Pesantren Adh Dhuhaa bisa menjadi orang orang yang sukses dalam 
kehidupan dunia dan akhirat seperti sarana dan prasarana yang mendukung 
serta komitmen yang tinggi untuk melaksanakannya. Agar santri terbiasa 
melakukan kebaikan bukan pelaksanaan dari luar namun juga dari dalam diri 
sendiri agar misi pendidikan yang diemban dapat tercapai seperti yang 
diharapkan. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari pembahasan peneliti bahwa pendidikan entrperenurship di 
Pondok Adh Dhuhaa  maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bahwasannya pendidikan entreprenueurship di Pondok Adh 
Dhuhaa Gentan Baki Sukoharjo memiliki progam antara lain: yang 
pertama membuat herbal medis, yang kedua membuat tibbun 
nabawi, yang ketiga membuat susu kedelai, yang keempat susu 
kacang ijo, yang kelima terapi bekkam, yang keenam terapi refleksi. 
2. Tujuan di adakan pendidikan entrepreneurship di Pondok Adh 
Dhuhaa adalah untuk melatih kemandirian santri selain itu juga 
untuk meningkatkan sumber daya manusia bagi santri. Pendidikan 
entrpreneurship juga diharapkan mampu menguatkan tali 
silahturahmi dan ukuwah islamiyah dengan warga sekitar Pondok 
Adh Dhuhaa 
3. Strategi pelaksanaan pendidikan entrepreneurship di Pondok Adh 
Dhuhaa dilakukan dengan cara menanamkan nilai nilai ibadah yang 
terkadang dalam kegiatan kewirausahaan. Hal tersebut dilakukan 
dengan cara menjelaskan kepada santri tentang kegiatan berdagang 
adalah salah satu sunah Rasulullah. Selain itu Planning atau 
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perencanaan  yang dilakukan dengan memperkenalkan ilmu 
kewirausahaan kepada santri. 
4. Pelaksanaan pendidikan entrepreneurship di  Pondok Adh Dhuhaa 
dilaksanakan dengan 2 cara yaitu teori dan praktek. Teori dilakukan 
dengan diadakan workshop dan seminar.  Workshop dan seminar 
biasanya dilaksanakan dengan mendatangkan narasumber yang 
sudah ahli dibidangnya. Sedangkan prakteknya dilaksankan dengan 
menjajakan dengan ke warga sekitar Pondok Adh Dhuhaa.  
5. Untuk mengevaluasi hasil entrepreneurship di Pondok Pesantren 
Adh Dhuhaa dengan menggunakan shering atau diskusi dan 
keluhan dan hambatan yang terjadi selama pelaksanaan proses 
pendidikan entrepreneurship. Evaluasi dilakukan untuk kemudian 
mencari jalan keluar tentang permasalahan yang terjadi secara 
bersama sama sehingga mampu mencapai tujuan diadakannya 
pendidikan entrepreneurship di pondok adh dhuhaa. 
B. Saran Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, ada beberapa saran 
yang dapat penulis sampikan yaitu: 
1. Bagi Pengasuh 
a. Bimbingan dan teguran adalah kunci dari keberhasilan penanaman 
pendidikan kewirausahaan. Sebaiknya hal ini  perlu diintensifkan 
dan dijaga eksistensinya. 
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b. Keharmonisan hubungan antara pengasuh, assatidz dan santri perlu 
diajaga dan tingkatkan guna menciptakan pengkondisian lingkungan 
pesantren yang kondusif dalam pendidikan kewirausahaan. 
2. Bagi Asatidz 
a. Waktu yang dimiliki santri untuk lebih dioptimalkan agar mutu dan 
hasil belajar ilmu Islam ataupun pendidikan  kewirausahaan yang 
dicapai dengan memuasakan. 
b. Pendidikan kewirausahaaan terkadang juga membuat santri kurang 
fokus dalam mempelajari ilmu agama. Sebaiknya santri lebih 
diingatkan secara intensif agar bisa membagi waktu antara 
berwirausaha atau mengaji. 
3. Bagi Santri 
a. Hendaknya lebih meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
antara mengaji ilmu agama untuk bekal dunia akhirat dan 
pendidikan kewirausahaan untuk bekal mencari bekal mencari 
nafkah dikemudikan hari dan berusaha lebih memperbaiki 
kualitas hari dan berusaha  lebih memperbaiki kualitas diri dalam  
mengikuti setiap kegiatan di Pondok Pesantren. 
b. Dalam melaksanakan  semua kegiatan di Pondok Pesantren 
supaya lebih ikhlas. 
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NO JENIS BANGUNAN JUMLAH 
1  Masjid 1 
2 Kantor Pimpinan 1 
3 Kantor Tamu dan Adsminitrasi  1 
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PEDOMAN WAWANCARA 
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PEDOMAN WAWANCARA 
PEDOMAN WAWANCARA PIMPINAN PONDOK 
1. Bagaimana peran pimpinan pondok pesantren adh dhuhaa dalam 
pengembangan berwawasan kewirausahaan bagi santri di pondok 
pesantren adh dhuhaa ? 
2. Apakah ada hambatan dan langkah langkah untuk mengatasi dalam 
pengembangan berkewirausahaan bagi santri di pondok pesantren adh 
dhuhaa ? 
3. Pelatihan kewirausahaan apa saja yang sudah ada diadakan di pondok 
pesantren adh dhuhaa ? 
4. Bagaimana peran pimpinan pondok pesantren dalam membangun jiwa 
entrepreneurship santri di pondok pesantren adh dhuhaa ? 
5. Di pondok pesantren adh dhuhaa sukoharjo ini apa ada pembelajaran 
kewirausahaan  apa saja yang diajarkan oleh bapak ? 
6. Apa saja bentuk kegiatan kewirausahan yang dilakukan pondok pesantren  
untuk menanamkan  karakter kewirausahaan  kepada santri ? 
7. Bagaimana antusias/paratisipasi siswa dalam pelaksanaan  pendidikan 
kewirausahaan di pondok adh dhuhaa ? 
8. Bagimana perubahan sikap  kepribadian  santri sebelum  dan sesudah 
terbiasa mengikuti  kegiatan kewirausahaan ? 
9. Bagaimana penanaman kewirausahaan menurut pendapat bapak ? 
10. Kewirausahaan menurut bapak itu apa ? 
11. Bagaimana proses pelaksanaan entrepreneurship di situ apakah seperti 
membuat susu apa ada yang lainnya ? 
12. Memakai strategi apa pada saat berjualan ? 
13. Planning (perencanan) seperti apa yang diadakan di pondok pesantren adh 
dhuhaa ? 
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14. Bagimana metdode dan strategi entrepreneurship  di pondok pesantren 
adh dhuhaa ? 
15. Apakah tujuam adanya entrepreneurship di pondok pesantern adh dhuhaa 
? 
16. Bagaimana cara mengevaluasi kegiatan entrepreneurship di pondok 
pesantren adh dhuhaa ? 
17. Apakah di pondok adh dhuhaa ada seminar tentang kewiraushaan ? 
18. Apakah di pondok adh dhuhaa ada pendidikan tentang kewirausahaan ? 
19. Apakah strategi di pondok ini ada praktek dan teori seperti lab 
kewirausahan ? 
 
PEDOMAN WAWANCARA USTAD 
1. Bagaimana usaha usaha yang dilakukan pengurus untuk meningkatkan 
kemandirian santri di pondok pesantren adh dhuhaa ? 
2. Apakah kegiatan kegiatan untuk meningkatkan kemandirian santri di 
pondok pesantren adh dhuhaa  ini ? 
3. Bagimana sikap kemandirian yang dimiliki oleh santi di pondok pesantren 
adh dhuhaa ? 
4. Strategi apa yang digunakan untuk meningkatkan kemandirian santri di 
pondok pesantren adh dhuhaa ? 
5. Apakah strategi tersebut efektif dalam membuat kemandirian santri di 
pondok pesantren adh dhuhaa ? 
6. Apa  manfaat  belajar tentang kemandirian menurut bapak ? 
7. Apakah dengan kemandirian yang ada dipondok ini dapat membangkitkan 
semangat para santri ? 
8. Apa yang diperoleh oleh para santri belajar kemandirian di pondok 
pesantren adh dhuhaa ? 
9.  Bagimana peran pondok pesantren adh dhuhaa dalam membentuk 
kemandirian santri ? 
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10. Apakah ada langkah – langkah khusus untuk membentuk kemandirian 
santri ? 
11. Kemandirian dalam bentuk apa saja  yang diterapkan di pondok pesantren 
adh dhuhaa untuk para santri ? 
 
PEDOMAN WAWANCARA SANTRI 
1. Apakah saranaan prasarana  yang telah disediakan mendukung dlam 
kegiatan entrepreneurship (pembuatan susu kedelai dan pembuatan susu 
kacang ijo) ? 
2. Apakah sepenuhnya kamu berminat pada kegiatan entrepreneurship ? 
3. Apakah ada peningkatan jiwa kewirausahaan kreatifitas setelah mengikuti 
kegiatan kewirausahaan ? 
4. Apakah ada hambatan selama mengikuti kegiatan entrepreneurship di 
pondok pesantren adh dhuhaa ? 
5. Bagaimana saran mengatasi hambatan tersebut ? 
 
LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Jadwal pembuatan entrepreneurship di Pondok Adh Dhuhaa 
2.  Waktu sarana dan prasarana di Pondok Adh Dhuhaa 
3. Hasil dari proses entrepreneurship bagi santri di Pondok Adh Dhuhaa 
4.  Kerja sama entrepreneurship  di Pondok Adh Dhuhaa dengan pihak lain 
 
 
LAMPIRAN 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
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1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Adh Dhuhaa 
2. Letak geografis Pondok Pesantren Adh Dhuhaa 
3. Visi Misi Pondok Pesantren Adh Dhuhaa 
4. Tujuan Pondok Pesantren Adh Dhuhaa 
5. Struktur  Organisasi Pondok Pesantren Adh Dhuhaa 
6. Kurikulum Pondok Pesantren Adh Dhuhaa 
7. Data Ustadz/Ustadzah Pondok Pesantren Adh Dhuhaa 
8. Data santri Pondok Pesantren Adh Dhuhaa 
9. Sarana dam Prasarana  Pondok Pesatren Adh Dhuhaa 
10. Profil Out 
11. Dasar Hukum 
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FIELD NOTE 
 
FIELD NOTE 1 
Judul                     :  Menyerahkan surat observasi  
Informan               :   Bapak Heru  Pimpinan Pondok Adh Dhuhaa  
Tempat                  :   Ruang Kantor 
Waktu                   :    Selasa, 19  April 2017 
        Hari ini saya datang ke Pondok Pesantren Adh Dhuhaa. Rencana nya hari ini 
saya menyerahkan surat observasi tentang kegiatan kewirausahaan di Pondok 
Pesantren Adh Dhuhaa  tersebut. Sampai di pondok pesantren pukul 09.00 pagi. 
Saya kemudian bertemu dengan santri.  Kemudian saya diperselisahkan masuk ke 
kantor untuk menanyakan keberadaan Bapak Heru. Kemudian santri memanggil 
pak heru untuk menemui saya dikantor.  
     Saya mengutarakan maksud kedatangan saya sekaligus menyerahkan surat 
observasi  skripsi. Bapak heru mersepon dan bersedia membantu segala keperluan 
yang dibutuhkan. Setelah semua fix saya  meminta ijin untuk pulang dan tak lupa 
berterima kasih. Setelah urusan saya selesai saya kemudian saya pulang.  
 
 
 
 
FIELD NOTE 2 
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Judul                     :  Menyerahkan surat penelitian,  
Informan               :   Bapak Heru  Pimpinan Pondok Adh Dhuhaa 
Tempat                  :   Ruang Kantor 
Waktu                   :    Selasa, 3 April 2018 
 
            Hari ini saya datang lagi di Pondok Pesantren Adh Dhuhaa agenda hari ini 
yaitu menyerahkan surat penelitian tentang strategi pelaksanaan pendidikan 
entrepreneurship bagi santri di pondok tersebut. Sampai di pondok pukul 10.00. 
Saya lalu bertemu dengan santri untuk menanayakan keberadaan bapak Heru . 
Saya kemudian masuk dan bertemu dengan bapak heru. Saya mengutarakan 
maksud kedatangan saya sekaligus menyerahkan surat penelitian skripsi. Bapak 
Hery menerima surat penelitian skripsi. Bapak Heru memperbolehkan saya 
meneliti tentang kegiatan entrepreneurship di Pondok Pesantren Adh Dhuhaa juga 
bersedia dijadikan subyek penelitian dan bersedia membantu segala keperluan. 
Setelah urusan saya selesai, saya kemudian pulang. 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE 3 
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Judul                     :  Wawancara dengan Bapak Heru 
Informan               :   Bapak Heru Pimpinan Pondok Adh  
Tempat                  :   Ruang Kantor 
Waktu                   :    Selasa, 3 April 2018 
    
           Hari saya datang lagi ke Pondok Pesantren Adh Dhuha. Agenda hari ini 
yaitu wawancara dengan bapak heru tentang kegiatan  kewirausahaan di Pondok 
Pesantren Adh Dhuhaa. Sampai Pondok Pessantren  pukul 09.00. Kebetulan 
banyaknya sedang ada tamu. Saya menunggu sebentar lalu dipersilahkan masuk. 
Saya  : Assalamualaikum, 
Bapak  Heru  : Wa‟alaikum  salam mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Saya   : Iya, maaf sebelumnya menggangu pak. Jadi masksud 
kedatangan saya kali ini yaitu ingin wawancara kepada 
bapak, tentang kegiatan kewirausahaan di Pondok 
Pesantren Adh Dhuhaa,seperti apa? 
Bapak Heru  :  Iya mbak silahkan 
Saya            : Pak bagaimana peran Pimpinan Pondok dalam progam  
kewirausahaan ? 
Bapak Heru : Peran pimpinan Pondok Adh Dhuhaa dengan 
mendirikan visi kemudian dijalankan dan diaplikasikan 
dengan melaksanakan pogam kewirausahaan  yang telah 
ada pada pondok tersebut. Diharapkan dengan jiwa 
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kewirausahaan ada dua yaitu ada jangka panjang dan ada 
jangka pendek. Jangka pendek bisa lebih mandiri 
berkomunikasi efektif , Jangka panjang mandiri dalam 
bidangnya masing masing karena pintu kewirausahaan 
sangat luas untuk menjadi pegawai. 
Saya             :  Hambatan hambatan apa saja dalam berwirausaha yang 
dilakukan oleh santri ? 
Bapak Heru    : Ada tahap 1 , Ada tahap 2 , Ada tahap 3 yang harus 
dilakukan santri secara satu persatu agar hasilnya 
memuaskan produk agar dapat terjual.  
Saya :  Pelatihan apa saja yang ada di Pondok Pesantern Adh 
Dhuhaa ini ? 
Bapak Heru : Santri yang masuk di pondok adh dhuhaa harus di tes 
potensi sesuai dengan kemampuan dan kompetensi itu 
akan nampak. Ada yang masuk marketing ada yang 
masuk pembuatan  produk ada yang masuk penjulaan. 
Apabila potensinya lisan maka berbakat dalam marketing 
dan memanejemen produk. 
           Saya               :  Progam kewirausahaan di Pondok Adh Dhuhaa  
                                      itu apa saja  ya Pak ? 
Bapak Heru   : Progam kewirausahan di Pondok Adh Dhuhaa yaitu a. 
Membuat herbal medis , b. Membuat sari kedelai , c. 
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Membuat minyak siri , d. Membuat tibbun nabawi , e  
Terapi bekkam , f.Terapi refleksi.  
Saya             : Pembelajaran kewirausahaan dalam membentuk 
kemandirian santri di Pondok Adh Dhuhaa yang 
diajarkan ? 
Bapak Heru : Di Pondok Adh Dhuhaa yaitu a. Memberikan motivasi , 
b. Mendatangkan ahli marketing , c. Mendatangkan Ahli 
manajemen , d. Mendatangkan Pengusaha yang Sukses. 
Saya : Langkah langkah dalam membentuk jiwa kewirausahan 
melalui kemandirian santri di Pondok Adh Dhuhaa ? 
Bapak Heru :  Yaitu ada a. Ada langsung praktek , b. Motivasi pelajar 
seorang teoritis dan praktek ,c. Motivasi pelatihan 
produk , d. Teknik produk , e. Jiwa d. Mindsete. 
Saya             :   Pelatihan dalam membentuk jiwa kewirausahaan  
                          melalui    apa saja ?  
         Bapak Heru   :  Yaitu melalui a. Motivasi , b. Training , c. Eksekusi.  
 Saya           : Apakah ada kerja sama dengan pihak luar untuk 
pengembangan berwawasan bagi santri di Pondok Adh 
Dhuhaa ? 
Bapak Heru      :   Ada mbak dengan STIES SURAKARTA , UMS , Dunia 
Usaha. 
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Saya                :    Apakah ada perubahan sikap kepribadian santri sebelum 
dan sesudah terbiasa kegiatan kewirausahan  ? 
Bapak Heru       :   Ada mbak 180 persen berubah langsung menjadi mental 
yang  terbangun. Komunikasi harus berani. 
Saya                 :    Kewirausahaan menurut bapak apa ? 
Bapak Heru    :   Melakukan suatu hal yang mendatangkan manfat bagi 
orang lain . 
Saya                 :   Usaha meningkatkan kemandirian santri itu apa ? 
Bapak Heru      :   Kegiatan kewirauashaan dengan sikap mandiri dan 
saling mengutungkan bagi kedua pihak. 
Saya            :  Oh ya , terima kasih pak atas informasi yang diberikan 
untuk hari ini. Assalamu‟alaikum. 
Bapak Heru      :   Ya sama sama mbak Wa‟alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 4 
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Judul                      :  Wawancara dengan Bapak Heru 
Informan               :   Bapak Heru Pimpinan Pondok Adh Dhuhaa 
Tempat                  :   Ruang Kantor 
Waktu                   :    Selasa , 24  Mei 2018 
           Hari saya datang lagi ke Pondok Pesantren Adh Dhuha. Agenda hari ini 
yaitu wawancara dengan bapak heru tentang kegiatan  pelaksanaan kewirausahaan  
di Pondok Pesantren Adh Dhuhaa. Sampai Pondok Pesantren  pukul 09.00. 
Kebetulan saya bertemu langsung dengan bapak heru kemudian langsung 
wawancara. Lalu dipersilahkan masuk 
Saya : Assalamualaikum, 
Bapak  Heru : Wa‟alaikum  salam mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Saya : Iya, maaf sebelumnya menggangu pak. Jadi maksud 
kedatangan saya kali ini yaitu ingin wawancara kepada 
bapak.   
Bapak Heru :  Iya mbak silahkan 
Saya :  Apakah di Pondok Adh Dhuhaa ada seminar tentang 
kewirausahan pak ?  
Bapak Heru :  Ada mbak.. 
Saya                  :   Apakah di Pondok Adh Dhuhaa ada pendidikan tentang 
kewirausahaan ? 
Bapak Heru :  Ada mbak tetapi tidak masuk dalam tersuktur resmi  
(Hidden curiculum) tidak ada  kurikulum. 
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Saya :  Apakah ada progam pelaksanaan workshopp atau rapat 
dan seminar ? 
Bapak Heru :    Kalau workshopp tidak ada mbak. Kalau rapat ada 
yang megang menteri ekonomi mengadakan 
musyawarah. Yang selanjutnya dengan sistem pelatihan 
ada secara marketing dan produk. 
Saya              :   Apakah strategi  Pondok ini ada praktek dan teori seperti 
lab kewirausahaan ? 
Bapak Heru : Tidak ada mbak labnya. Untuk srategi ada prakteknya 
ada. 
Saya           :  Oh ya , terima kasih pak atas informasi yang diberikan 
untuk hari ini. Assalamu‟alaikum. 
Bapak Heru        :   Ya sama sama mbak Wa‟alaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 5 
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Judul                     :   Wawancara dengan Bapak Heru 
Informan               :   Bapak Heru Pimpinan Pondok Adh Dhuhaa 
Tempat                  :   Ruang Kantor 
Waktu                   :    Selasa , 24  Mei 2018 
           Hari saya datang lagi ke Pondok Pesantren Adh Dhuha. Agenda hari ini 
yaitu wawancara dengan bapak heru tentang kegiatan proses pelaksanaan 
kewirausahaan  di Pondok Pesantren Adh Dhuhaa.  Sampai Pondok Pesantren  
pukul 09.00. Kebetulan saya bertemu langsung dengan bapak heru kemudian 
langsung wawancara. Lalu dipersilahkan masuk 
Saya  : Assalamualaikum, 
Bapak  Heru  : Wa‟alaikum  salam mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Saya   : Iya, maaf sebelumnya menggangu pak. Jadi maksud 
kedatangan saya kali ini yaitu ingin wawancara kepada 
bapak.   
Bapak Heru  :  Iya mbak silahkan 
Saya              :  Bagaimana proses pelaksanan entreprenuership  di situ ? 
Apakah seperti membuat susu apa ada yang laiinya ? 
Bapak Heru   :  Proses pelaksanaan entrepreneurship di Pondok Adh 
Dhuhaa  tidak hanya susu kedelai tetapi ada kangen 
water dan tibbun nabawi 
Saya                   :   Apakah di Pondok Adh Dhuhaa memakai strategi apa 
pada saat berjualan ? Setiap hari apa ada untung apa 
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rugi ? hasilnya dipakai apa ? biaya kehidupan santri 
buat apa ? 
Bapak Heru         :   Ada mbak strategi penjualan yaitu dengan pelatihan 
marekting. Jualanya harus untung. Hasilnya untuk 
dipakai santri. 
Saya                 :    Bagaimana planning (perencanaan) di Pondok Adh 
Dhuhaa itu seperti apa ? 
Bapak Heru           :  Planning di Pondok Adh Dhuhaa ada 4  yaitu 
pertama dengan adanya jadwal ,kedua dengan adanya 
marketing , ketiga dengan adanya produki , keempat 
dengan packing. 
Saya                   : Apakah ada kendala kendala pada saat 
berkewirausahan ?   
Bapak Heru          :     Ada mbak kendalanya hanya pada di komunikasi.     
Saya                : Bagaimana metode dan startegi kegiatan 
entrepreneurship  di   Pondok Adh Dhuhaa ini pak ? 
Bapak Heru       :   Metode dan Strategi dengan menggunakan teori  
marketing produk  praktek penjualan dan marekting 
mbak. 
Saya                  :     Apakah tujuan  adanya kegiatan entrepreneurship di 
Pondok  Adh Dhuhaa ini pak ? 
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Bapak Heru      :     Tujuan adanya kegiatan entreprenuership bagi santri. 
Santri mempunyai minat untuk terjun di dunia usaha 
untuk bekal kewirausahan mempunyai mental 
mempunyai kemandirian dan etos kerja. 
Saya                  : Lalu bagaimana mengevaluasi kegiatan 
entrepreneurship di Pondok Adh Dhuhaa ini pak  ? 
Bapak Heru       :   Mengevaluasi dengan menggunakan shering atau 
dengan bermusyawarah.      
Saya                    :   Oh ya , terima kasih pak atas informasi yang 
diberikan untuk hari ini. Assalamu‟alaikum. 
Bapak Heru         :     Ya sama sama mbak Wa‟alaikumsalam. 
 
 
FIELD NOTE 6 
 
Judul                     :  Wawancara dengan Mas Eko Kurniawan 
Informan               :   Mas Eko Kurniawan  
Tempat                  :   Ruang Kantor 
Waktu                   :    Kamis , 15  September 2017 
 
           Hari saya datang lagi ke Pondok Pesantren Adh Dhuha. Agenda hari ini 
yaitu wawancara dengan Mas Eko mengenai pelaksanaan kegiatan 
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entrepreneurship bagi santri di Pondok Pesantren Adh Dhuhaa.  Sampai Pondok 
Pesantren  pukul 10.00. Kebetulan saya bertemu langsung dengan bapak heru 
kemudian langsung wawancara. Lalu dipersilahkan masuk 
Saya  : Assalamualaikum, 
          Mas  Eko     : Wa‟alaikum  salam mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Saya  : Iya, maaf sebelumnya menggangu mas. Jadi maksud 
kedatangan saya kali ini yaitu ingin wawancara kepada   
Mas Eko karena saya sudah mendapatkan ijin dari Bapak 
Heru untuk meneliti tentang kegiatan entrepreneurship 
di  Pondok Adh Dhuhaa. 
Mas Eko :  Iya mbak silahkan 
Saya                  :  Bagaimana strategi proses pelaksanan entreprenuership  
bagi santri di Pondok Pesantren Adh Dhuhaa ? 
Mas Eko   :  Kalau strategi seperti membisakan anak mandiri 
dalam mencari rejeki , meneladani rasulullah sejak kecil.  
Saya                  :   Bagaimana hasil entrepreneurship di Pondok Pesantrwn 
Adh Dhuhaa ?  
Mas Eko       :   Hasil entrepreneurship Di  Pondok Adh Dhuhaa adalah 
susu kedelai dan sari kacang ijo.  
Saya                   :   Strategi dalam entrepreneurship yang dilakukan apa 
saja ? 
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Mas Eko          :  Strategi yaitu tau bahwa dalam kandungan susu 
kedelai dan sari kacang ijo sangat baik bagi kesehatan 
dan banyak manfaat laiinya. 
Saya                    :     Pentingnya entrepreneurship bagi santri itu apa saja 
mas ? 
Mas Eko            :  Mengajarkan santri supaya bisa mandiri dan 
mengikuti sunnah rasul yaitu berdagang dari pintu ke 
pintu. 
 Saya                   :  Bagimana kondisi nyata entreprenuership di Pondok 
Pesantren Adh Dhuhaa ?   
Mas Eko         :     Santri membuat , santri mengemas , dan santri menjual 
sendiri supaya mengerti kehidupan itu tidak mudah 
untuk mendapatkan kesuksesan yang dicapai. 
Saya                :  Kegiatan entrepreneurship yang belum diajarkan buat 
santri itu apa saja mas ? 
Mas Eko     :   Ya banyak sekali mbak tetapi kita baru itu saja 
mbak.  
Saya                 :     Kewirausahaan itu apakah hanya sebagai aktivitas 
ekonomi saja atau tidak ? 
Mas Eko          :     Bagi Pondok Pesantren Adh Dhuhaa tidak hanya 
sebagai aktivitas ekonomi saja soalnya itu juga melatih 
mental dan jiwa kewirausahaan bagi santri itu sendiri. 
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Saya                  :     Apakah berpengaruh bagi prestasi santri itu  mas ?  
Mas Eko      :     Bagi Pondok Pesantren Adh Dhuhaa prestasi bukan 
ukuran bagi kami semua orang pasti bisa menjadi 
pengusaha asalkan ada kemuan dan tekad yng kuat. 
Saya              :  Apakah di Pondok Pesantren Adh Dhuhaa ini 
menggunakan kurikulum ktsp atau k 13 ya mas  untuk 
pendidikan entrepreneurship ? 
Mas Eko               :      Sementara menggunkan ktsp mbak. 
Saya                    :   Oh ya , terima kasih mas atas informasi yang 
diberikan untuk hari ini. Assalamu‟alaikum. 
Mas Eko         :     Ya sama sama mbak Wa‟alaikumsalam. 
                   
 
FIELD NOTE 7 
 
Judul                      :  Wawancara dengan Mas Eko Kurniawan 
Informan               :   Mas Eko Kurniawan  
Tempat                  :   Ruang Kantor 
Waktu                   :    Kamis , 24  Mei 2018 
 
           Hari saya datang lagi ke Pondok Pesantren Adh Dhuha. Agenda hari ini 
yaitu wawancara dengan Mas Eko tentang entrepreneurship mengenai tibbun 
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nabawi dan herbal medis di Pondok Pesantren Adh Dhuhaa.  Sampai Pondok 
Pesantren  pukul 10.00. Kebetulan saya bertemu langsung dengan bapak heru 
kemudian langsung wawancara. Lalu dipersilahkan masuk 
Saya  : Assalamualaikum, 
          Mas  Eko     : Wa‟alaikum  salam mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Saya  : Iya, maaf sebelumnya menggangu mas. Jadi maksud 
kedatangan saya kali ini yaitu ingin wawancara kepada 
Mas Eko karena saya sudah mendapatkan ijin dari Bapak 
Heru untuk meneliti tentang kegiatan entrepreneurship 
di  Pondok Adh Dhuhaa mengenai tibbun nabawi dan 
herbal medis. 
Mas Eko :  Iya mbak silahkan 
Saya                     :  Mengapa di  Pondok Adh Dhuhaa ini memilih progam 
kewirausahaan tibbun nabawi dan herbal medis mas ? 
Mas Eko :  Karena tibbun nabawi dan herbal medis  itu merupakan 
pengobatan zaman nabi  dan  mengitu sunah nabi.  
Saya                  :   Apakah bedanya tibbun nabawi dan herbal medis mas ?  
  Mas Eko         :   Bedanya tibbun nabawi itu  khusus untuk untuk bekkam. 
Kalau herbal medis pengobatan dari tumbuhan dan 
hewan hewanan.  Merupakan pengobatan secara alami.  
Saya                   :   Apakah tibbun nabawi dan herbal medis apa masih 
berperan aktif ? 
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Mas Eko          :  Tibbun nabawi masih aktif mbak yaitu dengan terapi 
bekkam . Kalau yang  herbal medis sudah tidak aktif  
karena santri sudah ada kegiatan luar. 
Saya                    :   Oh ya , terima kasih mas atas informasi yang 
diberikan untuk hari ini. Assalamu‟alaikum. 
Mas Eko         :     Ya sama sama mbak Wa‟alaikumsalam 
 
 
FIELD NOTE 8 
 
Judul                     :  Wawancara dengan Mas Risky 
Informan               :   Mas Risky 
Tempat                  :   Ruang Kantor 
Waktu                   :    Rabu , 30  Mei 2018 
 
           Hari saya datang lagi ke Pondok Pesantren Adh Dhuha. Agenda hari ini 
yaitu wawancara dengan Mas Risky tentang entrepreneurship mengenai terapi 
bekkam dan terapi refleksi di Pondok Pesantren Adh Dhuhaa.  Sampai Pondok 
Pesantren  pukul 10.00. Kebetulan saya bertemu langsung dengan bapak heru 
kemudian langsung wawancara. Lalu dipersilahkan masuk 
Saya  : Assalamualaikum, 
          Mas  Eko     : Wa‟alaikum  salam mbak, ada yang bisa saya bantu? 
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Saya  : Iya, maaf sebelumnya menggangu mas. Jadi maksud 
kedatangan saya kali ini yaitu ingin wawancara kepada 
Mas Risky karena saya sudah mendapatkan ijin dari 
Bapak Heru untuk meneliti tentang kegiatan 
entrepreneurship di  Pondok Adh Dhuhaa mengenai 
terapi  bekkam dan pijat refleksi. 
Mas Risky :  Iya mbak silahkan 
Saya                     :  Mengapa di  Pondok Adh Dhuhaa ini memilih progam 
kewirausahaan terapi bekkam dan  pijat refleksi ? 
Mas  Risky :  Karena terapi bekkam itu pengobatan zaman nabi 
dengan cara menusuk bagian badan yang ingin dibekkam 
untuk mengeluarkan darah kotor agar badan biar sehat 
kembali.  Pijat refleksi itu  memijat bagian badan yang 
sakit untuk memperlancar peredaran darah itu tubuh. 
Saya                 :   Apakah pijat refleksi  dan terapi bekkam masih berjalan 
mas ? 
  Mas Risky            : Pijat refleksi  sudah jarang mbak . Kalau Terapi 
Bekkam masih mbak. 
Saya                   :  Apakah dalam pijat refleksi  dan terapi bekkam 
ditentukan tarif mas ? 
Mas Risky           :   Tidak mbak tidak ditentukan tarif.  
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Saya                    :  Sasaran dalam pijat refleksi dan terapi bekkam  di luar 
pondok apa hanya pondok itu apa saja ?  
Mas Risky         :   Dua mbak dari pondok dan luar pondok. 
Saya                  :   Bagaimana kok pijat refeleksi dan terapi bekkam ada di 
Pondok Adh Dhuhaa mas ? 
Mas Risky         :  Begini mbak ceritanya dulu saya masih sma saya belajar  
pijat refleksi. Setelah lulus saya di Pondok Adh Dhuhaa 
untuk  menerapkan ilmu  pijat refelksi mbak. Selama di 
Pondok Adh Dhuhaa saya belajar terapi bekkam itu 
namanya terapi bekkam fasdu hijamah. 
Saya                    :   Oh ya , terima kasih mas atas informasi yang 
diberikan untuk hari ini. Assalamu‟alaikum. 
Mas Eko         :     Ya sama sama mbak Wa‟alaikumsalam. 
                  
 
 
 
FIELD NOTE 9 
Judul                     :  Wawancara dengan Mas Rahma 
Informan               :   Mas Rahma 
Tempat                 :   Ruang Kantor 
Waktu                  :    Sabtu, 2 Juni 2018 
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           Hari saya datang lagi ke Pondok Pesantren Adh Dhuha. Agenda hari ini 
yaitu wawancara dengan Mas Rahma tentang data data santri di Pondok Adh 
Dhuhaa. Sampai Pondok Pesantren  pukul 10.00. Kebetulan saya bertemu 
langsung dengan bapak heru kemudian langsung wawancara. Lalu dipersilahkan 
masuk 
Saya  : Assalamualaikum, 
          Mbak Rahma     : Wa‟alaikum  salam mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Saya  : Iya, maaf sebelumnya menggangu mbak Jadi maksud 
kedatangan saya kali ini yaitu ingin wawancara kepada 
Mbak rahma untuk meminta data santri karena saya 
sudah mendapatkan ijin dari Bapak Heru untuk meneliti 
tentang kegiatan entrepreneurship di  Pondok Adh 
Dhuhaa  
Mbak Rahma :  Iya mbak silahkan 
Saya               :  Mbak jumlah santri dan santriwati disini ada berapa ya 
mbak ?  
Mbak Rahma :   Ya kurang lebih  ada 206 mbak. 
Saya                   :   Apakah  santrinya dari semua yang sekolah sini mbak ? 
  Mbak Rahma      :   Iya mbak  
Saya                  :   Apakah saya boleh meminta datanya mbak ? 
Mbak Rahma      :   Iya mbak . Mbak bawa flasdis ? 
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Saya                    :  Bawa mbak. 
Mbak Rahma       :    Saya mintakan data ke mas abdulah dulu bagian yang 
mengurusi pondok Mbak .  
Saya                   :   Iya mbak. Oh ya terima kasih mbak atas informasi yang 
diberikan hari ini. Assalamualaikum. 
Mbak Rahma     :     Ya sama sama mbak Wa‟alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5  
GAMBAR 
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GAMBAR DEPAN PONDOK PESANTREN ADH DHUHAA 
 
 
GAMBAR ANAK ANAK SEDANG BARIS BERBARIS 
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GAMBAR PROSES PERSIAPAN PEMBUATAN SUSU KEDELAI  
 
GAMBAR PROSES PENGEMESAN SUSU KEDELAI 
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GAMBAR BERJUALAN DENGAN BERJALAN KAKI 
 
 
GAMBAR BERJUALAN DENGAN PEMBELI 
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TERAPI BEKKAM  FASDU HIJAMA LAMPİRAN 
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 LAMPIRAN 6 
 SURAT TUGAS PEMBIMBING 
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LAMPIRAN 7 
SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 8 
SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 9 
BIODATA PENULIS 
 
Nama               :  Anindita Rizqia Putri 
Tempat Tanggal Lahir  :  Madiun 26 Mei 1995 
Jenis Kelamin              :  Perempuan 
Agama               :  İslam 
Alamat              : Bangsren RT 02 RW 22 Makamhaji Kartusura 
Sukoharjo 
Alamat E-Mail             :  anindita689 yahoo.co.id 
 
Pendidikan Formal              : 
 
TK AİSYIYAH SIDODADI PAJANG SURAKARTA 
SDN BRATAN 3 SURAKARTA 
MTSN 2 SURAKARTA 
SMK BATIK SURAKARTA 
İAIN SURAKARTA 
